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ABSTRAK

ajir Misbahuddin. Pengaruh Model Meaningful Intructional Design (MID)
Dalam Pembelajaran Bahasa Jawa Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 3 SD Negeri
Mlancu 2 Kandangan.

Kata Kunci : Model Pembelajaran. Model Meaningful Intructional Design
(MID)ﬁIasil Belajar
Permasalahan dalam penelitian ini adalah keterlkaitan guru yang sangat
mendominasi dalam sebuah proses pembelajaran sehingga siswa dituntut agar
berperan aktif dalam proses pembelajaran, siswa berpartisipasi secara aktif dalam
pembelajaran agar kebermaknaan belajar bisa diperoleh siswa. Tujuan penelitian
ini yaity untuk menegetahui pengaruh Model Meaningful Intructional Design
(MID) Dalam Pembelajaran [ahasa Jawa Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 3
Sdn Mlancu 2 Kandangan. Pada Teknik penelitian ini menggunakan teknik
penelitian kuantitatif dengan metode true exsperimental design Dimana sampel
yang digunakan untuk eskperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil
secara random dari populasi yang sudah ditentukan.
Populasi yang ada dalam penelitian ini difokuskan pada siswa kelas 3 SD
Negeri Mlancu 2 Kandangan sebagai kelas eksperimen dan SD Negeri Mlancu 1
andangan sebagai kelas kontrol yang berjumlah 20 siswa pada setiap kelasnya.
Variabel dalam penelitian ini menggunakan Dicovery Learning untuk menegtahui
hasil belajar siswa dalam matea' unggah-ungguh Pelajaran Bahasa Jawa kelas 3 SD
Negeri Mlancu 2 Kandangan. Penelitian ini menggunakan pretest dan postest untuk
pengambilan data. Berdasarkan hasil penelitian melalui pretest ataunscbelurn
menggunakan Model Meaningful Intructional Design (MID) diketahui nilai rata-
rata yaitu 55,5 sedangkan melalui posttest atau sesudah menggunakan Model

eaningful Intructional Design (MID), diketahui bahwa nilai rata-rata sebesar 76.
Nilai signifikansi menyatakan lebih kecil 0,05 yaitu 0,074, maka dapat dikatakan
ada perbedaan yang signifikan antara hasil postest kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan pada model Meaningful Intructional Design (MID) terhadap hasil belajar
siswa Kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan terbitnya PP No. 4 Tahun
2022 “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat
pendidikan agama, pendidikan Pancasila, pendidikan kewarganegaraan,
Bahasa, matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni
dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, keterampilan / kejuruan, dan
muatan lokal” . Diantara Muatan kurikulum diatas yaitu adanya Muatan
lokal, menurut (Durotun Nafisah, 2018; Mansur, 2012) muatan lokal yaitu
pelajaran untuk mengembangkan pemahaman tentang keterampilan yang
disesuaikan dengan karakteristik dan potensi suatu wilayah. Salah satu mata
pelajaranya adalah Bahasa Jawa. Dalam Bahasa jawa ada berbagai
kemampuan yang harus dipahami oleh peserta didik, salah satu kemampuan
tersebut yaitu memahami, mengetahui, dan mengerti (Damariswara, 2020;
Ninik Puji Lestari, 2018). Pada kemampuan memahami hal yang harus
dipelajari dan dilatih dengan sungguh-sungguh yaitu semua materi yang
ada dalam Bahasa Jawa sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan
tujuan pembelajaran pada pelajaran Bahasa Jawa.

Pulau Jawa khususnya Provinsi Jawa Timur yang dikembangkan dan

wajib menjadi pelajaran muatan lokal adalah Bahasa Jawa sesuai dengan




Peraturan Gubernur Jawa Timur nomor 19 tahun 2014 tentang Mata
pelajaran Bahasa daerah sebagai muatan lokal wajib di sekolah / madrasah.
Bahasa Jawa adalah bahasa yang digunakan secara turun temurun oleh
masyarakat Jawa Timur yang digunakan dalam bersosialisasi keseharian
oleh warganya (Pemda Jatim,2014). Penggunaan Bahasa Jawa di Provinsi
Jawa Timur merupakan suatu kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hidup.
Penggunaan Bahasa Jawa bertujuan agar hubungan masyarakat bisa terjalin
sesuai dengan kebutuhan yang ingin dicapainya dan menambah
keharmonisan ketika bersosialisasi antar warga (Ita Purnamasari, 2019).
Bagi siswa sekolah dasar mengenali dan memahami Bahasa Jawa sangatlah
penting dan harus dilalakukan, bukan berarti meninggalkan bahasa Nasional
yaitu Bahasa Indonesia, akan tetapi langkah ini merupakan suatu hal yang
bertujuan agar kebudayaan Jawa ini tetap digunakan ditengah
kemodernisasian zaman saat ini (Wahyuningsi, 2018).

Menurut Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa 2010, tuujuan
pembelajaran bahasa Jawa adalah untuk memastikan bahwa siswa dapat
mempertahankan kebudayaan Jawa sebagai Bahasa daerah dan mampu
berkomunikasi dengan baik dan benar dalam Bahasa jawa, baik secara lisan
maupun tulisan. Bahasa Jawa diajarkan di sekolah dasar dari kelas satu
hingga enam. Salah satu materi yang diajarkan dikelas tiga adalah unggah-
ungguh. Menurut (Chotimah et al., 2019; Maisaroh et al., 2018) Unggah-
ungguh adalah jenis praktik sopan santun, tata krama, dan tatasusila yang

digunakan dalam Bahasa Jawa. Dalam Bahasa Jawa, ragam unggah-ungguh




dibagi menjadi ngoko dan krama. Pembelajaran Bahasa daerah seharusnya
memungkinkan siswa berkomunikasi dengan baik dan kegiatan diarahkan
untuk menyediakan generasi bangsa yang bernartabat. Adapun dalam
bahasa Jawa terdapat ragam unggah ungguh terbagi menjadi bahasa ngoko
dan bahasa krama. Pembelajaran bahasa Jawa idealnya mampu membuat
siswa dapat berkomunikasi dengan baik, kegiatannya diarahkan untuk
membekali siswa terampil berkomunikasi (Maisaroh et al., 2018). Namun
kondisi saat ini Bahasa Jawa kurang begitu di mengerti oleh sebagian besar
siswa sekolah dasar karena kurangnya bimbingan dan terkesampingkan
dengan adanya globalisali modern saat ini yang perkembanganya cukup
pesat.

Fungsi utama Bahasa Jawa menurut (Sartini, 2021) yaitu sebagai
identitas yang murni dan menjadi kebanggaan daerah dan alat penghubung
dalam lingkungan keluarga serta masyarakat sekitar. Diantara fungsi bahasa
Jawa di atas, fungsi yang lebih dominan digunakan dalam wujud bahasa
lisan. Jadi, tujuan utama pembelajaran bahasa Jawa di sekolah dasar lebih
mengutamakan pada keterampilan berkomunikasi lisan dan sikap. Selain
diajarkan penguasaan keterampilan berbahasa Jawa, pembelajaran bahasa
Jawa di tingkat sekolah dasar, siswa juga diajarkan mengenai kesantunan
berbahasa sesuai dengan konteks Budaya Jawa.

Berdasarkan dengan pernyataan tersebut, peneliti melakukan
pengamatan di SDN Mlancu 2 Kandangan pada kelas 3 dengan observasi

dan wawancara terhadap wali kelas 3 dan siswa agar dapat mengetahui




keadaan pembelajaran bahasa Jawa dan mengidentifikasi masalah
khususnya keterampilan berbicara pada materi unggah-ungguh. Salah satu
faktor yang mengakibatkan terjadinya hambatan atau tidak sesuai sasaran
dalam penerapan unggah-ungguh adalah ketidakfahaman siswa pada materi
unggah-ungguh. Siswa mengaku tidak tertarik sama sekali untuk belajar
materi unggah-ungguh Bahasa Jawa. Guru dalam menyampaikan materi
menggunakan model pembelajaran yang konvensional —menurut
(Syafarudin, 2021) pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang
berpusat pada guru siswa hanya mendengarkan ceramah dari guru dalam
menyampaikan materi masih dalam bentuk komunikasi satu arah dari guru
dan siswa lebih banyak mendapatkan tugas secara tertulis. Sehingga siswa
menjadi tidak berpengalaman dalam melakukan kegiatan berbicara
menggunakan Bahasa Jawa. Siswa ketika ada di rumah kurang terlatih
dalam penggunaan bahasa Jawa yang benar karena keberadaan orang tua
siswa, mulai dari sibuk bekerja sampai anaknya tidak diperhatikan aau
kurang perhatian dari orang tua. Siswa mengaku jarang diajari untuk
memahami dan mengamati penggunaan bahasa Jawa yang baik dan benar
dalam berkomunikasi, bersosialisasi, kapan, dimana dan dengan siapa
lawan bicaranya. Siswa belum terbiasa bahkan tidak bisa mengamati
permodelan penggunaan ungguh-ungguh yang bisa ditirukannya.

Temuan masalah lainya pada proses pembelajaran Bahasa Jawa di SDN
Mlancu 2 Kandangan masih cenderung berpusat pada satu bahan berupa

buku paket “Tantri Basa” saja dan belum terlihat suatu pembelajaran yang




aktif, menarik dan menyenangkan. Selain itu, belum tersedianya media
pembelajaran yang digunakan sebagai sarana pendukung pembelajaran
schingga siswa menjadi kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran
berlangsung. Belum adanya media pembelajaran yang digunakan guru
untuk mengajarkan materi unggah-ungguh terutama mengenai contoh atau
permodelan penggunaan unggah-ungguh yang benar. Siswa terlihat kurang
antusias dalam melakukan aktivitas berbicara Bahasa Jawa, sehingga
kemampuannya siswa belum tergolong baik. Guru belum bisa
menghadirkan media pembelajaran dan model pembelajaran yang menarik
dan beragam untuk meningkatkan kemampuan serta kebermaknaan siswa
dalam belajar unggah-ungguh. Selama ini guru hanya menggunakan metode
pembelajaran Konvensional. Menurut (Ana et al., 2021; Asiah et al., 2021)
dalam proses kegiatan pembelajaran, model pembelajaran merupakan salah
satu unsur penting yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.
Hal itulah yang dapat menyebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam
memahami materi unggah-unggah dan pada akhirnya akan berpengaruh
dalam hasil belajar siswa dalam mempelajari Bahsa Jawa.

Pernyataan diatas diperkuat dengan data yang diperoleh peneliti dari
wawancara dengan guru Bahasa Jawa dan melihat nilai dari ujian penilaian
tengah semester Bahasa Jawa kelas 3 pada semseter sebelumya, maka
didapatkan data yang menunjukan hasil pembelajaran peserta didik masih
rendah terbukti dengan nilai yang didapat oleh peserta didik di bawah

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). SD Negeri Mlancu 2 Kandangan




menentukan nilai KKM pada pembelajaran Bahasa Jawa adalah 76.
Sementara itu, terlihat jelas dari keseluruan siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu
2 Kandangan yang berjumlah 20 siswa, diantaranya 40% siswa merasa
faham dengan materi yang disampaikan guru, dan sisanya yaitu 60% siswa
masih belum faham dengan materi yang telah disampaikan guru. Dan hasil
nilai ulangan harian yang didapat oleh peserta didik pada materi unggah-
ungguh hanya 8 peserta didik dari 20 siswa yang dapat menguasai materi
pembelajaran dan mndapatkan nilai di atas 76. Sedangkan 12 lainnya tidak
dapat menguasai materi pembelajaran dengan baik dan mendapatkan nilai
di bawah 76.

Peneliti berminat untuk menggunakan model pembelajaran Meaningful
Intructional Design (MID) sebagai solusi dan upaya untuk mempengaruhi
hasil belajar Bahsa Jawa siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan.
Model pembelajaran Meaningful Intructional Design (MID) adalah
pembelajaran yang mengutamakan kebermaknaan belajar dan efektivitas
dengan cara memebuat kerangka kerja konseptual kognitif konstruktivis.
Langkah-langkah model pembelajaran ini diantaranya yaitu : lead-in,
recontruction, dan production. Kelebihan dari model ini yaitu
menghubungkan siswa dengan lingkungan secara langsung tanpa
mengurangi ketercapain pembelajaran yang ada, jadi siswa lebih belajar
terhadap lingkungan sekitar dengan pembelajaran yang bermakna

sepanjang hayat (Asiah et al., 2021).




Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design (Mid) dianggap
menjadi solusi dan dapat menyelesaikan permasalahan pada siswa kelas 3
SD Negeri Mlancu 2 Kandangan dalam pembelajaran Bahasa Jawa materi
unggah-ungguh. Sehingga peneliti akan melakukan sebuah penelitian yang
berjudul “PENGARUH MODEL MEANINGFUL INTRUCTIONAL
DESIGN (MID) ALAM PEMBELAJARAN BAHASA JAWA
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS 3 SD Negeri

MLANCU 2 KANDANGAN?™.

. Identifik asi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
identifikasi maslaah sebagai berikut :

I. Sulitnya siswa untuk memahami pelajaran Bahasa Jawa yang hanya
mengacu pada buku Tantri Basa. Pembelajaran yang baik jika
menggunakan buku penunjang yang berkualitas dan mudah difahami
baik siswa maupun guru. Tampilan buku yang menarik dengan desain
yang bagus juga akan menambah minat siswa untuk menggunakan buku
tersebut sebagai acuan dasar memahami pelajaran Bahsa Jawa. Kalau
terpaku hanya pada satu buku saja, bagaimana siswa dapat memahami
pelajaran Bahasa Jawa ?

2. Perbandingan Siswa yang faham dan tidak faham Bahasa Jawa
sangatlah signifikan. Terbukti dengan data yang diperoleh peneliti
bahwa terdapat perbedaan yang menonjol, hal ini dikarenakan Tingkat

kefahaman siswa dalam pembelajaran sangat rendah dikarenakan




kurang menariknya metode pembelajaranya. Lalu apakah model
pembelajaran Meaningful Instructional Design (Mid) dapat merubah
hasil belajar siswa ?

3. Penggunaan metode pembelajaran yang digunakan saat ini masih
kurang efektif bagi siswa yang mempunyai kemampuan rendah dalam
memehami pelajaran Bahasa Jawa. Saat ini yang dilakukan oleh guru
hanya metode Pembelajaran Konvensional yang berpusat pada guru saja
sehingga siswa kurang begitu aktif dalam pembelajaran, siswa hanya
pasif dan mendengarkan penjelasan dari guru sehingga tidak ada
kebermaknaan dalam belajar. Maka diperlukan pembaharuan model
pembelajaran yang baik, sehingga hasil belajar siswa bisa memenuhi
kriteria yang ditendtukan sekolah. Apakah Model Pembelajaran
Meaningful Instructional Design (Mid) dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Jawa 7

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan pada latar belakang dan
identifikasi masalah di atas terdapat beberapa masalah. agar permasalahan
peneliti yang hendak dipecahkan menjadi lebih fokus dan spesifik. Objek
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 3 SD

Negeri Mlancu 2 Kandangan sebagai kelas eksperimen dan kelas 3 SDN

Mlancu 1 Kandangan sebagai kelas kontrol. Materi penelitian yang

digunakan pada penelitian ini adalah mata pelajaran Bahasa Jawa tentang

memahami materi unggah-ungguh Bahasa Jawa. Perlakuan yang digunakan




pada penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran Meaningful
Instructional Design (MID). Aspek yang diteliti pada penelitian ini yaitu
kemampuan siswa dalam memahami materi unggah-ungguh Bahasa Jawa
Sekolah Dasar. Waktu penelitian yang dilakukan yaitu pada tahun pelajaran

2023-2024.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah pada penyusunan skripsi penelitian
ini, maka dapat ditentukan rumusan masalah sebaai berikut :

1. Apakah Model Meaningful Intructional Design (MID) berpengaruh
lam pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar siswa kelas 3
SD Negeri Mlancu 2 Kandangan ?

2. Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Konvensional dalam
pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SD
Negeri Mlancu 2 Kandangan di kelas eksperimen ?

3. Adakah perbedaan pengaruh Model Meaningful Intructional Design

(MID) dan Model Konvensional dalam pembelajaran Bahasa Jawa

terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan ?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Model Meaningful Intructional Design (MID)

berpengaruh dalam pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar

siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan.
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2. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Konvensional dalam

pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SD
Negeri Mlancu 2 Kandangan.

Untuk mengetahui adanya perbedaan antara Pengaruh Model
Meaningful Intructional Design (MID) dan Model Pembelajaran

Konvensional dalam pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar

siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara

teoritis dan manfaat secara praktis sebagai berikut :

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan refrensi atau
pendukung penelitian selanjutnya, dapat dijadikan acuan keberhasilan
atau tidaknya Pengaruh Model Meaningfiul Intructional Design (MID)
alam Pembelajaran Bahasa Jawa Terhadap Hasil Belajar Siswa

Sekolah Dasar dan dapat menambah kajian tentang hasil penelitian

pembelajaran muatan lokal Bahasa Jawa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Hasil penelitian diharapkan dapat memeberikan wawasan

dan pengetahuan baru bagi guru tentang model pembelajaran
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Meaningful Intructional Design (MID), dapat meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan guru dalam mengajar di kelas, serta
dapat menambah profesionalisme dalam proses pembelajaran yang
kreatif, inovatif, dan bermakna.
. Bagi Siswa

Hasil penelitian diharapkan agar siswa lebih semangat dalam
mengikuti proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan siswa dapat aktif, berpartisipatif, dan berani
berpendapat secara individu, serta lebih mudah mengerti tentang
materi yang disampaikan oleh guru.
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

bahan kajian untuk mengembangkan sarana dan prasarana proses
pembelajaran sebagai sumbangan yang bermanfaat dalam rangka
perbaikan dan evaluasi pembelajaran Bahasa Jawa, serta dapat
digunakan oleh guru ketika mengalami kesulitan dalam
menentukan model pembelajran yang kreatif, inovatif dan

bermakna.




BABII

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1.

Pembelajaran

Pembelajaran menurut (Punaji, 2014) adalah sebuah proses secara
individu untuk memeperoleh pengetahuan, ketrampilan, sikap dan
pemahaman baru melalui pengalaman, intruksi atau interaksi dengan
lingkunganya. Hal ini bisa terjadi di berbagai konteks termasuk pada
sekolah, tempat kerja dan lingkungan keluarga yang secara mandiri
melakukan sebuah pembelajaran. Pendapat (Asyhari, 2015)
menjelaskan bahwa pembelajaran dapat terjadi secara formal, seperti
dalam kelas di sekolahan atau di tempat kerja dengan melakukan
pelatihan khusus, secara informal melalui pengalaman sehari-hari dan
interaksi dengan orang lain terutama pada lingkungan rumah atau
keluarga yang merupakan dasar seseorang untuk mendapatkan
pengalaman pertamanya. Faktor yang dapat memepengaruhi dalam
pembelajaran diantarnya yaitu : motivasi, minat, pengalaman
sebelumnya, dan lingkungan sekitarnya.

Pembelajaran menurut (Asiah et al., 2021) bukan hanya tentang
pengetahuan informasi yang didapatkan, namun juga tentang
pengembangan pemahaman yang lebih dalam, ketrampilan yang bagus
dan sikap yang positif terhadap pembelajaran dan pertumbuhan. Proses

pembelajaran yang efektif mengahruskan setiap individu untuk aktif
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secara mandiri agar berpartisipasi langsung dalam prosesnya, memantik
pemikiran yang kritis, reflekif, dan menerapkan teori yang telah
dipelajari dalam konteks yang beragam menyesuaikan kondisi
lingkungan sekitar siswa.

Dapat di simpulkan pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang
diawali dengan ketidaktahuan dan rasa ingin tahu akan hal yang baru.
Melalui tahapan tahapan yang beragam, pembelajaran merupakan
proses menuju pemecahan masalah yang sedang atau akan alami.
Pembelajaran yang dilakukan secara terstruktur dan terencana disebut
dengan pembelajaran formal seperti sekolahan. Adapun pembelajaran
yang bersumber dari pengalaman atau lingkungan disebut noformal.
Formal maupun noforrmal sebenarnya sama saja tergantung capain yang
ingin di tuju. Pembelajaran secara umum dapat dilaksanakan kapanpun
dan dimanapun. Pembelajaran yang baik akan menghasilkan capaian
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.

. Model Pembelajaran

Model pembelajaran menurut (Ariska, 2019; Wedyawati et al.,
2017) adalah kegiatan yang bisa menambah semangat siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Menciptakan kegiatan
pembelajaran yang efektif, guru harus memahami model pembelajaran
dalam meningkatkan dan mempengaruhi hasil belajar agar terjadi
sebuah perubahan yang signifikan terhadap nilai akhir dan suasana

pembelajaran yang bermakna. Model pembelajaran harus diterapkan
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sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan siswa, karena setiap
model pembelajaran memiliki prinsip yang berbeda-beda. Menurut
(Eni, 2019; Syafarudin, 2021) Model pembelajaran merupakan suatu
kegiatan pembelajaran dari kegiatan awal sampai akhir yang dijadikan
guru sebagai acuan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran
sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Model pembelajaran sebagaimana dimaksud pada Permendikbud
Nomor 103 Tahun 2014 dan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
(Kemendikbud, 2016) disebutkan bahwa “model pembelajaran yang
menonjolkan aktivitas dan kreativitas, menginspirasi, menyenangkan
dan berprakarsa, berpusat pada siswa, otentik, konsektual, dan
bermakna bagi kehidupan siswa sehari-hari”. Model pembelajaran yang
diharapkan dalam Kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang
memperkaya pengalaman belajar siswa dengan menggunakan
pendekatan berbasis keilmuan atau santifik. Menurut (Eni, 2019) model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi
guru ketika merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar.
Tujuan dari model pembelajaran yaitu untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran dapat dijadikan
sebagai pola pilihan, guru bisa menentukan model pembelajaran yang

sesuai dengan materi agar tujuan pembelajaran tersebut tercapaidengan
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maksimal, sehingga mampu mengubah siswa untuk tampil percaya diri
dalam menyampaikan pendapat mereka. Model pembelajaran akan
mempengaruhi pertumbuhan karakter siswa (Aditia Wiguna, 2021; Kartika
& Aditia Wiguna, 2020). Dalam prosesnya siswa akan mengenali sifat,
watak dan karakternya masing masing, sehingga ketika model
pembelajaran yang dipilih sesuai dengan capain pembelajaran maka
akan tercapai pula pembentukan karakter siswa secara keseluruhan.

Sesuai dengan definisi diatas, (Safitri & Dafit, 2021) juga menjelaskan
bahwa model pembelajaran di sini dapat diartikan sebagai kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
pembelajaran. Model pembelajaran dalam bentuk pembelajaran yang
disiapkan dari awal sampai akhir merupakan sebuah ciri khas tersendiri
bagi guru di dalam kelas. Dalam model pembelajaran terdapat strategi
pencapaian kompetensi peserta didik dengan pendekatan, metode, dan
teknik pembelajaran. Menurut (Dewi, 2023) model pembelajaran juga
dapat diartikan sebagai cara, contoh ataupun pola yang mempunyai
tujuan menyajikan pesan kepada peserta didik yang harus diketahui,
dimengerti, dan dipahami yaitu dengan cara membuat suatu pola atau
contoh dengan bahan-bahan yang dipilih oleh para guru yang
disesuaikan dengan materi dan kondisi lingkungan sekitar kelas.

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah proses secara
individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan. sikap, dan

pemahaman baru melalui pengalaman, instruksi, atau interaksi dengan
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lingkungannya. Hal ini bisa terjadi di sekolah, di tempat kerja, atau
bahkan secara individu melalui pembelajaran mandiri. Pembelajaran
dapat terjadi secara formal, seperti di dalam kelas di sekolah atau di
tempat kerja dengan pelatihan khusus, atau secara informal, seperti
melalui pengalaman sehari-hari dan interaksi dengan orang lain. Faktor-
faktor seperti motivasi, minat, pengalaman sebelumnya, dan lingkungan
belajar dapat mempengaruhi proses pembelajaran seseorang. Model
pembelajaran bukan hanya cara tentang mengumpulkan informasi,
tetapi juga tentang cara pengembangan pemahaman yang lebih dalam,
keterampilan, dan sikap yang positif terhadap pertumbuhan pola pikir
siswa. Saat ini model pembelajaran yang digunkan menggunakan
model pembelajaran yang bersifat monoton atau bisa disebut dengan
model pembelajaran konfensional. Model pembelajaran ini cenderung
siswa kurang berperan aktif atau siswa pasif dalam proses pmebelajaran.
Sedangkan menurut (Anggraini, 2023) untuk saat ini siswa dituntut agar
berperan aktif dalam pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa
tercapai dengan kebermaknaan yang membuat siswa bisa belajar
sepanjang hayat sekaligus ilmu pengetahuanya bisa diingat denga
sendirinya sampai kapanpun. Model pembelajaran konvensional bukan
berarti ditiadakan atau dihapus, akan tetapi lebih di perbaharui lagi
menyesuaikan perkembangan zaman dan teknologi saat ini. Sehingga
keselarasan antara ilmu pnegetahuan dan perkembangan zaman dapat

diperoleh tanpa meninggalkan model pembelajaran yang terdahulu.
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3. Meaningful Intructional Design

d.

Gambaran umum model pembelajaran Meaningful Intructional
Design

Model pembelajaran Meaningful learning merupakan stategi
dasar dari pembelajaran kontruktivistik. Pendapat (Ariska, 2019)
menjelaskan meaningful learning bahwa manusia ingin mengetahui
keadaan sekelilingnya, yang meliputi lingkungan sosial, lingkungan
alam, dan lingkungan spiritual. Untuk mengetahui hal tersebut,
manusia harus menggunakan pancaindra. Manusia dapat mengamati
sebuah peristiwa sosial dengan pancaindranya, sehingga bisa
memastikan bahwa apa yang diterima adalah sama persis seperti
peristiwa yang sebenarnya.

Sesuatu hal yang diterima (perceived) belum tentu sama dengan
apa yang terlihat (sight), pembentukan pengetahuan melibatkan
interpretasi manusia atas peristiwa tersebut. Sebelum peristiwa
tersebut menjadi pengetahuanya, manusia harus dapat melewati
interpretasi yang disebut dengan meaningful learning (Christ,2021).
Dalam proses belajarnya mengutamakan kebermaknaan agar
manusia mudah mengingat kembali materi-materi yang telah
maupun yang baru disampaikan oleh guru. Pembelajaran
(instruction) tidak hanya merujuk kepada konteks pembelajaran
formal dirnang kelas, namun pemerolehan ketrampilan dan konsep

tertentu merupakan tujuan utamanya (Nurma Mukarromah et al.,
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2022). Pembelajaran juga mencakup seluruh apa yang terkandung
dalam istilah komunikasi, termasuk konteks pembelajaran informal,
sikap dan emosi sangat diperhatikan. Rancangan (design) adalah
proses analisis dan sintesis yang dimulai dengan suatu problem
komunikasi dan diakhiri dengan rencana solusi operasional (Asiah
et al., 2021). Desain pembelajaran juga dapat diartikan dari berbagai
sudut pandang. Menurut (Punaji, 2014) sudut pandang tersebut
adalah sebagai kunci utama disiplin, ilmu, sistem, dan tahapan
proses. Sebagai disiplin berarti desain pembelajaran membahas
berbagai penelitian dan teori tentang strategi serta proses
pengembangan pembelajaran, pelaksanaan, penilaian, serta
pengelolaan situasi dan kondisi kelas yang memeberikan fasilitas
pelayanan pembelajaran dalam skala makro dan mikro untuk
berbagai mata pelajaran pada berbagai tingkatan kompleksitas.
Sebagai system berarti desain pembelajaran merupakan
pengembangan sistem pembelajaran dan sistem pelaksanaanya
termasuk sarana serta prosedur untuk meningkatkan mutu belajar.
Dari keterangan di atas, bisa disimpulkan bahwa praktik
penyusunan media teknologi komunikasi dan isi untuk membantu
agar dapat terjadi pengiriman pengetahuan secara efektif antara guru
dan siswa. Proses ini berisi penentuan status awal dari pemahamn
siswa, perumusan tujuan pembelajaran, dan merancang perlakuan

berbasis media untuk membantu terjadinya transisi. Proses ini
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berdasar pada informasi dan teori belajar yang sudah teruji secara
pedagogis dan dapat terjadi hanya pada siswa, dipandu oleh guru,
atau dalam latar berbasis komunitas.

. Pengertian model pembelajaran Meaningful Intructional Design

Model pembelajaran Meaningful Intructional Design menurut
(Ahmad, 2018) adalah pembelajaran yang mengutamakan
kebermaknaan belajar dan efektivitas dengan cara membuat
kerangka kerja secara konseptual kognitif kontruktivis.
Pembelajaran konstruktivistik adalah pendekatan dalam pendidikan
yang berfokus pada konstruksi pengetahuan oleh siswa melalui
interaksi dengan materi pembelajaran dan lingkungan (Syafarudin,
2021). Konstruktivisme menekankan peran aktif siswa dalam
membangun pemahaman mereka sendiri tentang dunia, daripada
hanya menerima informasi secara pasif dari guru atau sumber
lainnya. Prinsip utama dalam pembelajaran konstruktivistik meliputi
aktif dan berpusat pada Siswa yang dianggap sebagai promotor aktif
dalam proses pembelajaran. Siswa berperan dalam membangun
pemahaman mereka sendiri melalui refleksi, diskusi, dan interaksi
dengan materi pembelajaran. Terdapat kolaborasi dalam
pembelajaran konstruktivistik agar mendorong kerja sama dan
kolaborasi antara siswa. Kegiatan ini meliputi diskusi kelompok,
proyek bersama, dan aktivitas kooperatif lainnya agar siswa saling

membantu dalam membangun pemahaman mereka. Siswa didorong
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untuk membuat hubungan antara konsep-konsep yang mereka
pelajari dan memahami bagaimana pengetahuan itu bermanfaat

dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran Kontruktivistik

Pembelajaran kontruktivistik menurut (Nurma Mukarromah et
al.,2022) adalah pengalaman dan refleksi. Siswa melakukan belajar
melalui pengalaman langsung dan refleksi atas pengalaman tersebut.
Hal ini bisa termasuk kedalam eksperimen, observasi, atau proyek
praktis yang memungkinkan siswa untuk menguji ide-ide mereka
sendiri dan mengambil kesimpulan dari pengalaman mereka.
Keterlibatan guru sebagai fasilitator pembelajaran, mendukung dan
mendorong siswa dalam mengeksplorasi konsep-konsep baru dalam
pembelajaran. Guru menempatkan siswa dalam situasi tertentu agar
dapat memunculkan pemikipemikiran secara kritis, memecahkan
masalah.dan  mengembangkan  pemahaman.  Pembelajaran
konstruktivistik menekankan pentingnya mengaitkan konsep-
konsep baru dengan pengetahuan yang sudah dimiliki. Siswa akan
dapat membangun struktur pengetahuan yang kohesif dan
memahami bagaimana konsep-konsep baru berhubungan dengan
apa yang ketahui sebelumnya. Pembelajaran konstruktivistik telah
terbukti efektif dalam memfasilitasi pemahaman yang dalam dan

berkelanjutan, serta mengembangkan keterampilan kritis dan
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pemecahan masalah yang penting bagi siswa dalam menghadapi
tantangan dunia nyata.
. Ciri —ciri Model Pembelajaran Meaningful learning

Model pembelajaran Meaningful Instructional Design memiliki
beberapa komponen yang terdiri atas lima komponen yaitu tujuan
pembelajaran, materi atau bahan ajar, sumber belajar, langkah-
langkah pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran (Anggraini,
2023). Model pembelajaran Meaningful Instructional Design
memiliki ciri-ciri sebagai berikut : Menggunakan pengalaman dan
pengetahuan awal dari siswa untuk menangkap informasi lalu
diproses dan disimpan informasinya untuk diingat kembali jika
dibutuhkan dan mempertimbangkan materi, kerumitan dari tugas
yang berkaitan dengan kebutuhan, minat, dan perkembangan
kognitif siswa.
Langkah -langkah

Model pembelajaran Meaningful learning memiliki langkah-
langkah atau tahapan agar pembelajaran mendapatkan tujuan yang
dicapai secara maksimal dan utuh (Bramasta & Iswasta Eka, 2018).
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Meaningful learning

sebagai berikut :

1) Lead-in.

Dengan melakukan kegiatan yang terkait dengan pengalaman,

analisis pengalaman, dan konsep ide. Pembelajaran ini berhubungan




2)

3)
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dengan pengalaman atau peristiwa maupun fakta-fakta baru
kemudian menganalisis pengalaman tersebut dan
menghubungkanya dengan ide-ide siswa pada materi atau konsep
baru.

Recontruction.

Melakukan fasilitasi pengalaman belajar. Konsepnya yaitu
menekankan paa siswa untuk menciptakan interpretasi mereka
sendiri terhadap dunia informasi. Siswa meletakan pengalaman
belajar dengan pengalaman yang didapatkan secara mandiri.
Production.

Melalui ekspresi apresiasi konsep yaitu sebuah konsep materi
pembelajaran yang telah disampaikan kemudian diapresiai atau
diaplikasikan dalam bentuk nyata. Selain itu juga membawa alur
pembelajaran yang produktif sehingga siswa tidak hanya memahami
secara konseptual, namun dapat menciptakan hal baru dari konsep

yang dipahami.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Meaningful Intructional
Design
Model Pembelajaran Meaningful Intructional Design

No | Langkah-langkah Deskripsi Kegiatan

1. | Kegiatan awal a. Guru melakukan apersepsi

dengan memantik kembali
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. Guru memotivasi siswa

Pelajaran  yang  telah

berlalu.

dengan menjelaskan
pentingnya materi yang
akan dipelajari.

. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan
kompetensi dasr materi

yang akan dicapai.

Kegiatan inti

. Fase Lead in

Membagi siswa secara
heterogen menjadi
beberapa kelompok yang

terdiri dari 4-5 siswa.

Guru menggali
pengalaman dan
pengetahuan siswa

sebagai bahan asosiasi
(draw on experience and
knowledge) dengan tanya

jawab langsung.
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b. Fase

Recontruction

Y

2)

3)

Guru membagikan bahan
ajar kepada masing -
masing kelompok.

Guru menugaskan siswa
untuk mempelajari bahan
ajar, agar siswa
mempunyai bekal materi
tentang wnggah — ungguh
dan melihat pengetahuan
sebelumnya melalui
mediasi guru (input stage).
Siswa melakukan
eksplorasi melalui tugas

dari guru.

C.

Fase

Production

D

Menerapkan  informasi
pada materi wunggah -
ungguh yang baru didapat
ke dalam kegiatan
komunikatif, yaitu
berdiskudi, presentasi, dan
antar siswa saling

merespon  permaalahan
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yang sedang dipelajari

atau application stage.

3. | Kegiatan akhir a. Melalui bimbingan guru
siswa membuat sebuah
rangkuman materi yang
telah dipelajari.

b. Guru dan siswa

melakukan refleksi.

f. Kelebihan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sebagai cara untuk menghubungkan materi yang sudah berlalu
dan yang sedang dipelajari siswa.

Mampu membantu siswa untuk memahami bahan belajar secara
lebih mudah.

Membantu siswa untuk mengembangkan pengertian dan
pemahaman konsep secara lengkap.

Membantu siswa membentuk, menempatkan diri, dan
mentransformasikan informasi baru.

Informasi yang dipelajari secara bermakna akan lebih lama
diingat, memudahkan proses belajar berikutnya untuk materi
pelajaran yang hampir sama, dan mempermudah belajar hal-hal
yang mirip walaupun telah lupa.

Meningkatkan rasa ingin tahu siswa materi selanjutnya.
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g. Kelemahan
1) Guru merasa kesulitan menemukan contoh-contoh kongkret dan
realistik pada materi yang akan dipelajari.
2) Karena ini membentuk suatu kelompok yang sering terjadi
adalah kecemburuan sosial antara kelompok siswa yang aktif

dan pasif.

B. Pembelajaran Bahasa Jawa

d.

Pengertian Pembelajaran Bahahasa Jawa

Bahasa Jawa menurut (Indah Prabawati, 2018) yaitu alah satu mata
pelajaran muatan lokal wajib untuk semua jenis dan jenjang pendidikan
di provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan DIY . Mata pelajaran bahasa
Jawa adalah program untuk engembangkan pengetahuan, ketrampilan
berbahasa dan sikap positif terhadap sesama manusia. Sesuai dengan
pendapat (Nafisah et al., 2019) menerangkan bahwa lam
pembelajaran bahasa yang meliputi empat jenis kemampuan,
diantaranya yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis,
ruang lingkup mata pelajaran bahasa Jawa juga mencakup komponen
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi empat
aspek diantaranya yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis.

Mata pelajaran Bahasa Jawa adalah program pembelajaran bahasa

untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan Bahasa Jawa

serta sikap positif terhadap Bahasa Jawa itu sendiri (Damariswara,
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2020). Pembelajaran Bahasa Jawa selain mengajarkan bahasa dan
sastra Jawa juga perlu diarahkan secara konsisten terhadap dunia
pendidikan formal untuk tetap menjaga kelestarian nilai-nilai budaya
yang ada dikandungnya.

Berdasarkan pengertian pembelajaran Bahasa Jawa yang dijabarkan
di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Bahasa Jawa
adalah mata pelajaran wajib di sekolah dasar yang mempelajari tentang
bahasa, sastra serta nilai-nilai budaya Jawa yang luhur.

b. Fungsi dan tujuan pembelajaran Bahasa Jawa

1) Fungsi

Sebagai salah satu bahasa daerah yang berkembang di
Indonesia. Bahasa Jawa menurut (Sartini,2021) mempunyai fungsi
diantaranya yaitu : Sebagai rnbang kebanggaan daerah, lambang
identitas daerah, dan alat berhubungan di dalam keluarga
masyarakat daerah sekitar.

Bahasa Jawa sebagai lambang kebanggaan daerah yaitu agar
dalam jiwa siswa memiliki rasa bangga terhadap penggunaan
Bahasa Jawa, sehingga siswa akan selalu menggali informasi
tentang Bahasa Jawa kaligus berupaya melestarikan budaya
Jawa. Bahasa Jawa berfungsi sebagai lambang identitas daerah
mempunyai pengertian bahwa dengan menggunakan Bahasa Jawa
akan melahirkan identitas sebagai masyarakat Jawa yang khas.

Bahasa Jawa sebagai alat berhubungan di dalam keluarga
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masyarakat daerah sekitar, hal ini mengandung pengertian bahwa

dengan Bahasa Jawa dapat berfungsi dalam ruang lingkup keluarga

dan masyarakat. sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima

dengan mudah oleh pendengar, selain itu dengan bahasa Jawa

dapat mengatasi konflik yang ada dengan berbagai pendekatan

yang terkait dengan kebudayaan Jawa.

2) Tujuan

Mata pelajaran Bahasa Jawa menurut (Ninik Puji Lestari,

2018) bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

e)

f)

g)

Berkomunikasi secara efektif dan sesuai dengan etika dan
budaya Jawa baik secara lisan maupun tertulis

Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Jawa sebagai
bahasa daerah yang mendukung Bahasa Indonesia.
Memahami Bahasa Jawa dan menggunakannya dengan tepat
dan kreatif untuk tujuan yang positif.

Menggunakan Bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.
Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

Menghargai dan mengembangkan sastra Jawa sebagai hasanah

budaya Jawa.

Percaya diri dan merasa bangga dengan kebudayanya sendiri.
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Dilihat dari uraian di atas sangat jelas bahwa pembelajaran

Bahasa Jawa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta

didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Jawa dengan baik dan

benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan

apresiasai terhadap hasil karya kesastraan dan budaya Jawa.
Unggah-ungguh dalam bahasa Jawa

Unggah-ungguh dapat diartikan yaitu Toto Kromo dalam Bahasa
Jawa atau sebagai tata cara berperilaku manusia yang meliputi tingkah
laku maupun lisan (Chotimah et al., 2019). Dalam budaya Jawa
unggah-ungguh sangat dijunjung tinggi keberadaanya, karena orang
jawa sangat memegang erat akhlaq terpuji. Keberagaman sifat dan
karakter manusia dalam bersosial, bahasa jawa hadir ditengah
keberagaman sosial dengan tetap menjunjung tinggi nilai kemanuisaan
dan tanpa meninggalkan kebudayaan yang sudah ada.

ngkat tutur memiliki variasi bahasa yang berbeda, ditentukan
oleh perbedaan sikap santun yang ada pada diri pembicara terhadap
lawan bicara. Adanya tingkat tutur karena adanya sebuah tingkatan
sosial di masyarakat pada Suku Jawa. Sesuai dengan pendapat
(Maisaroh et al., 2018) menjekaskan bahwa gktor yang menyebabkan
terjadinya perbedaan tingkat social yaitu karena perbedaan kondisi
tubuh, kekuatan ekonomi, kekuasaan politik, aluran kekerabatan,
perbedaan usia, jenis kelamin, dan kekuatan magis. Adanya perbedaan

rasa hormat atau takut yang ditujukan kepada orang yang berbeda-
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beda ini sering tercermin pada bahasa yang dipakai masyarakat.
Menurut (Ninik Puji Lestari, 2018) ngkat tutur merupakan bahasa
yang telah diketahui dinyatakan dengan pemakaian kata ganti yang
berbeda-beda untuk menunjukkan perbedaan rasa hormat. Sebagai
contoh kata aku, kula, dalem, kawula, kowe, sampeyan, lan
panjenengan.

Tingkat tutur kata dalam bahasa Jawa secara keseluruhan

berdasarkan buku Tingkat Tutur Bahasa Jawa oleh (Soepomo

Poedjasoedarma, 2018) sebagaimana yang ada pada bagan berikut :

Muda Krama

Krama Kramantara

Wreda Krama

Madya Krama

Madya Madyantara

Madya Ngoko

Basa Antya

Antya Basa

Ngoko Lugu

Gambar 2. 1 Tingakatan tutur Bahasa Jawa
Sumber gambar : Buku Ting katan tutur bahasa Jawa (Soepomo Poedjasoedarma, 2018)
Namun dalam pembelajaran bahasa Jawa yang berada diruang

lingkup pembelajaran sekolah dasar diringkas anatara

NGOKO

NGOKO

ALUS

KRAMA
LUGU
KRARAA

ALUS

BASA
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Gambar 2. 2 Tingakatan tutur kata Bahasa Jawa

Sumber Gambar :Skripsi (Arfianingrum, 2020)

Terdapat dua faktor yang sangat penting yang harus diingat pada

waktu akan menentukan tingkatan tutur kata yang akan dipakai.

Pertama adalah tingkat formalitas hubungan perseorangan, dan yang

kedua yaitu status sosial yang dimiliki oleh pembicara dan lawan

bicara (Ninik Puji Lestari, 2018). Berikut ini penerapan unggah-

ungguh bahasa Jawa yang sesuai dengan konteks budaya Jawa

antara lain :

D

2)

Ngoko Lugu adalah bahasa yang dipakai keseharian antara orang
pertama dan kedua yang sudah akrab seta memilki status sosial
yang sama, kosakatanya enggunakan ragam basa ngoko.
Awalan (Ater-ater) dan akhiran (panambang) menggunakan
ragam basa ngoko (Chotimah et al., 2019). Basa ngoko lugu
digunakan berbicara dengan tatanan wunggah-ungguh untuk
orang tua kepada anak, guru kepada siswa, teman dengan teman
yang sudah akrab, pejabat kepada bawahannya, dan berbicara
didalam hati. Contoh kalimat yang menggunakan ngoko lugu
adalah : Aku lagi maca buku sastra., Mas Wahyu sinau basa
Jawa dan adhiku lagi mangan bakso.

Ngoko Alus adalah bahasa yang menggunakan perpaduan antara

basa ngoko dan krama alus. Awalan (Ater-ater) dan akhiran

(panambang) menggunakan ragam basa ngoko (Chotimah et al.,
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2019). Basa ngoko alus digunakan berbicara dengan tatanan
unggah-ungguh untuk : Orang tua kepada orang yang lebih muda
yang perlu dihormati, orang muda kepada orang yang lebih tua,
menghormati orang yang dibicarakan (orang ketiga). Contoh
kalimat yang menggunakan ngoko alus adalah : Mas Hendi lagi
sare, daleme Pak Camat adoh banget, dan bukune diasta Mbak
Rara.

Kata yang mengandung ragam basa krama inggil itu
digunakan unuk menghormati orang lain dan dijadikan ragam
basa krama inggil yaitu: Kata kerja (tembung kriya). Contoh :
mangan dadi dhahar, kata ganti, pronominal (tembung sesulih).
Contoh : kowe dadi panjenengan, dan kata benda (tembung
aran). Contoh : omahe dadi daleme.

Krama Lugu adalah bahasa yang menggunakan basa krama
semua dan tidak tercampur dengan krama alus/krama inggil.
Krama lugu memiliki kadar kehalusan yang paling rendah, tapi
lebih halus daripada ngoko alus (Chotimah et al., 2019).gwalan
(Ater-ater) dan akhiran (panambang) menggunakan ragam basa
krama. Basa ngoko alus digunakan berbicara dengan tatanan
unggah-ungguh untuk membahasakan diri sendiri, orang tua
kepada orang muda yang pangkatnya lebih tinggi, orang yang
baru berkenalan, dan bawahan kepada pemimpinnya. Contoh

kalimat yang menggunakan krama lugu adalah : Bu Parmi
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nembe sakit, Pak Karman sampun tilem, dan Pak Siamto nembe
nedha.

Krama Alus adalah bahasa yang paling baik untuk menghormati.
Menggunakan ragam basa krama dan krama inggil untuk
meninggikan atau menghormati orang yang diajak berbicara.
Awalan (Ater-ater) dan akhiran (panambang) menggunakan
ragam basa krama. Basa krama alus digunakan berbicara
dengan tatanan unggah-ungguh sebagai rasa hormat terhadap
orang lain, orang muda kepada orang yang lebih tua, bawahan
kepada pemimpinnnya, murid kepada gurunya, pembantu
kepada tuannya, dan teman yang belum akrab. Contoh kalimat
yang menggunakan krama alus : Simbah nembe gerah, Budhe

Indah sampun sare, dan Ibu nembe dhahar .

Krama alus menurut (Arfianingrum, 2020) digunakan orang

Jawa untuk menghormat orang lain dengan meluhurkan pribadi
orang yang di maksud, meluhurkan tindakan dan keadaan serta
merendahkan dirinya dihadapan orang lain yang diajak
berbicara/andhap ashor. Ada pepatah orang Jawa mengatakan
bahwa “Ajining diri gumantung sangka lathi, ajining raga
gumantung sangka busana”. Pepatah ini mengandung arti
gﬂhwa tinggi rendahnya derajat diri manusia tergantung dari

ucapannya dan pakaian yang dikenakannya. Berdasarkan

pepatah ini manusia dianjurkan untuk selalu berhati-hati dalam
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setiap ucapannya. Harus selalu berucap yang baik dan dengan
cara yang baik. Disamping itu, manusia juga harus selalu

berpakaian yang baik dan sopan.

Negera Indonesia sangat menjunjung norma atau sopan
santun dalam bertutur kata. Orang Jawa mempunyai pedoman
tersendiri bahwa derajat kemuliaan seseorang dapat dilihat dari
tutur bahasanya (Sartini, 2021). Setinggi apapun pangkat yang
dimiliki seseorang, namun tidak mempunyai norma dalam
berkata, maka dia akan rendah derajatnya. Sebanyak apapun
ilmu atau gelar yang dimiliki seseorang jika tidak sopan dalam
berucap, maka ilmu dan gelarnya tiada ada nilainya. Sebanyak
apapun harta yang dimiliki seseorang jika tidak mempunyai

unggah-ungguh, maka tidak ada rasa hormat sedikitpun baginya.

(4]
Bahasa merupakan masalah pokok dalam kehidupan,

bahkan merupakan kebutuhan primer. Bahasa Jawa digunakan
sebagai bahasa pergaulan dalam masyarakat Jawa dengan kaidah
yang dinamakan unggah-ungguh. Penggunaan unggah-ungguh
dalam Bahasa Jawa emberikan pembeda dalam berinteraksi
dengan orang sebaya atau sederajat, dengan orang yang lebih
tua, atau lebih tinggi status sosialnya. Menurut (Sedyawati et
al., 2020) salah satu mata pelajaran penting dan yang berguna

untuk melestarikan kebudayaan daerah ialah Bahasa Jawa. Mata

pelajaran Bahasa Jawa dikembangkan agar ciri khas masyarakat
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suku Jawa dapat lestari dan tentunya akan berguna dalam
menopang kebudayan nasional yang beraneka ragam. Sebab,
sudah disadari bersama kebudayaan daerah merupakan akar dari
kebudayaan nasional. Menurut (Apriliani & Dewi, 2019) Bahasa
Jawa diharapkan dapat membantu siswa mengenal dirinya,
lingkungannya, menerapkan dalam tata krama budayanya,
menghargai  potensi  bangsanya,  sehingga  mampu
mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam
masyarakat, dan dapat menemukan serta menggunakan

kemampuan analisis, imajinatif pada dirinya.

Adapun untuk Kompetensi Dasar dan indikator yang ada
pada pelajaran Bahasa Jawa tingkat sekolah dasar kelas 3

sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel 2. 2 Kopetensi Dasar dan Indikator bahasa Jawa Kelas 3 Sekolah

Materi Kompeter?stlthi;asar Indikator
1. Jenis 3.2 Mengapresiasi 3.2.1 Menjelaskan jenis kalimat
ukara cerita (ukara) pada cerita pengalaman
2. Ragam pengalaman yang yang menarik
ngoko menarik 3.2.2 Menyebutkan jenis kalimat

(ukara) pada cerita pengalaman

yang menarik

3.2.3 Menyebutkan contoh ukara

andharan pakon, pitakon
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4.2 Menulis dan 4.2.1 Menuliskan cerita
menyajikan cerita pengalaman dalam ragam ngoko
pengalaman yang lugu.

menarik

menggunakan ragam

4.2.2 Menjelaskan cerita
ngoko

pengalaman dalam ragam ngoko

alus.

C. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar menurut (Agustin Sukses Dakhi, 2020) ibcdakan
dalam tiga aspek, yaitu hasil belajar aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan
dengan berfikir, mengetahui dan memecahkan masalah seperti
pengetahuan komprehensi, aplikatif, sintesis, analisis dan pengetahuan
evaluatif. Dimensi afektif berhubungan dengan sikap, nilai, minat, dan
apresiasi. Sedangkan dimensi psikomotorik mencakup tujuan yang
berkaitan dengan ketrampilan yang bersifat manual atau motorik.
Menurut (Riskia Mandiri, 2017) hasil belajar alah kemapuan yang

dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat diamati

melalui penampilan siswa (leaner’s performance).
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Menurut (Dani Firmansyah, 2017) hasil belajar adalah suatu hal
yang dapat dipandang dari dua sisi. Dua sisi tersebut yaitu sisi siswa
yang menjelaskan bahwa hasil belajar adalah tingkat perkembangan
mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar.
Sedangkan, terselesaikanya bahan pelajaran merupakan hasil belajar
dari guru. Berbeda dengan pendapat Hamalik (2006:30), hasil belajar
yaitu jika seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku

pada orang tersebut dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Pendapat (Nasikha Maghfiroh, 2023) menjelaskan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan ketrampilan, sikap dan ketrampilan yang
diperoleh siswa setelah menerima perlakuan yang diberikan oleh guru,
sehingga dapat mengkonstruksikan kembali pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Nasikha Maghfiroh, 2023),
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajarnya Horward Kingsley yang di
kutip dari (Ahyar Rasidi, 2022) membagi tiga macam hasil belajar,
diantaranya yaitu yang pertama keterampilan dan kebiasaan, kedua
pengetahuan dan pengertian, dan yang ketiga yaitu kap dan cita-cita.

Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah

ditetapkan dalam kurikulum.

Menurut (Wedyawati et al., 2017), hasil belajar yang dicapai

siswa dipengaruhi olehh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri

siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor
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lingkungan. Faktor yang berasal dari diri siswa terutama kemapuan
yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya
terhadap hasil belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan
(Mutiaramses et al., 2021) ahwa hasil belajar siswa di sekolah 70%

dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh

lingkungan.

Dari beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah hasil dari penilaian akhir yang diperoleh siswa dalam
proses dan pengenalan yang telah dilakukan secara berulang-ulang.
Siswa akan merubah tingkah laku yang berbeda dan semakin baik
dalam kesehariannya, hal itu akan menjadikan siswa memperoleh hasil
yang baik. Semua itu berkat kerja keras siswa dalam usaha penguasaan
pengetahuan yang diterima dalam pembelajaran atau mampuan yang
diperoleh siswa setelah proses belajar berlangsung, yang dapat
memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman,

sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari

sebelumnya.

b. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Dalam kaitannya dengan perkembangan manusia, belajar
merupakan faktor penentu proses perkembangan. Pendapat (Nabillah &
Abadi, 2019) menerngkan bahwa manusia memperoleh hasil perkembangan

berupa pengetahuan sikap, ketrampilan, nilai, reaksi, keyakinan. Berhasil

tidaknya siswa dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang
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mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu yang berasal dari dalam
peserta didik (faktor infernal) dan ada pula yang berasal dari luar peserta
didik (faktor eksternal).
Lebih lanjut (Nabillah & Abadi, 2019) menguraikan factor yang
memepengaruhi pencapain hasil belajar siswa sebagai berikut :
1) Faktor internal siswa
Faktor internal yang meliputi faktor fisiologis siswa, seperti kondisi
kesehatan dan kebugaran fisik, serta kondisi panca inderanya terutama
penglihatan dan pendengaran, dan faktor psikologis siswa, seperti
minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan kemampuan kemampuan
kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan, berpikir dan kemampuan
dasar pengetahuan yang dimiliki.
2) Faktor eksternal siswa
a) Faktor lingkungan siswa
Faktor ini terbagi dua, yaitu faktor lingkungan alam atau non sosial
seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang, sore,
malam), letak geografis. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti
manusia dan budayanya.
b) Faktor instrumental
Faktor instrumental antara lain yaitu gedung atau sarana fisik kelas,
sarana pembelajaran, media pembelajaran, guru, dan kurikulum.
Menurut (Rahman, 2021) faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

ada dua yaitu yang pertama faktor internal terdiri dari faktor
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jasmaniah dan psikologis. Dan yang kedua yaitu faktor eksternal

terdiri dari faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi
beberapa faktor-faktor yang ada, baik yang bersifat infernal maupun
eksternal. Faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian
hasil belajar siswa dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan
proses pembelajaran. sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran

dengan tepat.

D. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan judul yang peneliti

kaji diantaranya :

1.

Penelitian yang ditulis oleh (Abhar, 2022) berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Meaningful Instructional Design Berbantuan Media
Web Learning Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik
Pada Materi Alat-Alat Optik. Penulis merupakan mahasiswa Program
Studi Tadris Fisika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini bertujuan
untuk membahas tentang pengaruh model pembelajaran Meaningful
Instructional Design pada materi alat-alat optik terhadap kemampuan
literasi sains siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode Quasi Experiment. Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Nonequivalent Control Group

Design, yaitu desain yang terdapat pretest (tes awal) yang diberikan
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kepada dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok
ekperimen, kemudian diberikan treatment (perlakuan) yang berbeda
antara kelompok eksperimen dan kontrol. Diakhir pembelajaran fisika,
kedua kelompok akan diberikan posttest (tes akhir) yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan literasi sains peserta didik setelah
pembelajaran menggunakan model Meaningful Instructional Design
berbantuan media Web Leraning pada materi alat-alat optik. Dalam
hasil akhirnya didapatkan hasil uji hipotesis posttest literasi sains pada
aspek konteks, kompetensi dan pengetahuan menggunakan uji Mann
Whitney U pada taraf signifikansi 5% (0,05) diperoleh sig.(2-tailed)
sebesar 0,000. Sedangkan hasil uji hipotesis angket literasi sains pada
aspek sikap menggunakan uji Mann Whitney U pada taraf signifikansi
5% (0,05) diperoleh sig.(2-tailed) sebesar 0,069 dengan kesimpulan
HO diterima (tidak terdapat pengaruh model pembelajaran meaningful
instructional design ). Literasi sains peserta didik kelompok
eskperimen meningkat lebih tinggi dibanding kelompok kontrol
dengan nilai N-gain 047 (kategori sedang). Respon peserta didik baik
(67.67% kategori kuat) terhadap penggunaan model pembelajaran
meaningful instructional design berbantuan media web learning.
Dengan demikian model Meaningful Instructional Design dapat
mempengaruhi sekaligus dapat meningkatkan kefahaman siswa

terhadap materi yang disajikan oleh guru.
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2. Penelitian yang ditulis oleh (Ariska, 2019) berjudul Pengaruh Model
Meaningful Instructional Design Terhadap Pemahaman Konsep Fisika
Peserta Didik. Penulis ini merupakan mahasiswi Program Studi Ilmu
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk membahas
tentang model Meaningful Instructional Design yang dapat
mempengaruhi siswa dalam memahami konsep-konsep yang terdapat
dalam ilmu fisika. Penelitian ini termasuk dalam penelitian Quasy
eksperiment. Desain pada penilitian ini menggunakan Non-Equivalent
Control Group design, dalam rancangan ini terdapat dua kelompok
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebagai hasil akhir dari
penelitian ini menunjukan bahwa model Meaningful Instructional
Design berpengaruh dalam pemahaman siswa terhadap konsep fisika
terbukti dengan data yang didapat dan dianalisis mengunakan uji-t.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh penerapan
model pembelajaran Meaningful Instructional Design terhadap
pemahaman konsep fisika peserta didik. Nilai N-Gain pemahaman
konsep kelas eksperimen sebesar 0 44 dan nilai N-Gain kelas kontrol
sebesar 0 42. Berdasarkan hasil uji-t nilai signifikansi pemahaman
konsep kurang dari 0.05 ( sig < 0.05). Dengan demikian model
Meaningful Instructional Design sangat efektif unuk digunakan dalam

mempengaruhi dan meningkatkan pemahaman konsep ilmu fisika.
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3. Penelitisn yang ditulis oleh (Christ, 2021) berjudul Pengaruh Model
Meaningful Instructional Design Terhadap Kemampuan Menganalisis
Cerpen Siswa Sckolah Dasar. Penulis ini merupakan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Kampus Cibiru
Universitas Pendidikan Indonesia Bandung. Skripsi ini bertujuan
untuk membahas tentang mengetahui pengaruh penerapan model
Meaningful Instructional Design terhadap kemampuan menganalisis
cerpen siswa kelas 4 SD dan mengetahui perbedaan kemampuan
menganalisis cerpen siswa yang memperoleh pembelajaran
menggunakan model Meaningful Instructional Design dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Inguiry. Metode
penelitian yang digunakan yaitu Quasi Eksperimen dengan The
Nonegquivalent Control-Group Design. Populasi yang diambil adalah
siswa kelas 4 SDN 057 Binaharapan, dengan sampel dua kelas yang
berbeda dari satu sekolah yang sama. Hasil analisis data pretest dan
posttest kelas ecksperimen menunjukan adanya pengaruh model
Meaningful Instructional Design terhadap kemampuan menganalisis
cerpen siswa kelas 4 SD. Hasil analisis data dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukan terdapat perbedaan kemampuan
menganalisis cerpen siswa kelas 4 SD yang mendapatakan perlakuan
dengan menggunakan model Meaningful Instructional Design dan
siswa yang memperoleh pembelajaran model /nguiry. Berdasarkan

hasil analisis data pada taraf signifikansi 5% (0,05) diperoleh sig.(2-




tailed) sebesar 0,000. Sedangkan hasil uji hipotesis angket aspek sikap
menunjukan pada taraf signifikansi 5% (0,05) diperoleh sig.(2-tailed)
sebesar 0,069 dengan kesimpulan HO diterima (tidak ada pengaruh
model pembelajaran Meaningful Instructional Design). Kelompok
eskperimen meningkat lebih tinggi dibanding kelompok kontrol
dengan nilai N-gain 047 (kategori sedang). Respon peserta didik baik
(67,67% kategori kuat) terhadap penggunaan model pembelajaran

Meaningful Instructional Design. dapat disimpulkan bahwa model

Meaningful Instructional Design berpengaruh baik terhadap
kemampuan menganalisis cerpen siswa kelas 4 SD.
Tabel 2. 3 Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1 Ahbar Sayari, Jakarta | Pengarun  Model | Penggunaan Fokus dan
2022 Pembelajaran variable yaitu | menghubungkan
Meaningful penerapan pada nilai-nilai
Instructional model budaya lokal yang
Design Meaningful ada dalam

Berbantuan Media

Instructional

lingkungan belajar

Web Learning | Design. siswa bukan hanya
Terhadap pada pngetahuan
Kemampuan kognitifnya.

Literasi Sains Bertujuan agar

Peserta Didik Pada

budaya local tetap
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Materi  Alat-Alat Lestari  ditengah
Optik. kemodernisasian.
Ariska, Lampung | Pengaruh Model | Penggunaan Tidak hanya
2019 Meaningtul variable yaitu | pemahaman
Instructional penerapan konsep namun
Design Terhadap | model lebih ke praktik
Pemahaman Meaningful langsung dengan
Konsep Fisika | Instructional memanfaatkan
Peserta Didik. Design. lingkungan
sebagai media
utama
pembelajaran.
Crist Mulia Solomasi | Pengaruh  Model | Penggunaan Menumbuhkan
Laoli, Bandung 2021 | Meaningful variable yaitu | pembelajaran yang
Instructional penerapan aktif, efektif dan
Design Terhadap | model bermakna, agar
Kemampuan Meaningful pembelajaran tidak
Menganalisis Instructional berhenti dalam
Cerpen Siswa | Design. lingkup sekolahan

Sekolah Dasar.

saja namun
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pembelajarannya
bisa berlaku

sepanjang hayat.

E. Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang dan berbagai pandangan teoritis di atas,
maka dapat disusun kerangka berpikir tetang pengaruh Model Meaningful
Intructional Design terhadap hasilbelajar siswa dalam Pelajaran Bahasa
Jawa. Melihat permasalah yang terjadi di sekolah dasar pada saat ini adalah
banyaknya siswa yang kurang begitu faham akan materi unggah-ungguh
plajaran Bahasa Jawa kelas IIl. Siswa dalam mempraktikan bahasa dalam
berdialog tidak bisa membedakan dengan siapa lawan berbicaranya. Di sisi
lain guru hanya menggunakan model konvensional dalam proses
pembelajaran sehingga siswa kurang aktif dan berpartisipasi dalam
pembelajaran dan kebermaknaan dalam belajar tidak bisa didapatkan.
Akibatnya siswa merasa kesulitan dan kurang memiliki ketrampilan dalam
memahami pelajaran Bahasa Jawa.

Berdasarkan usraian di atas, maka peneliti menggunakan model
pembelajaran Meaningful Intructional Design untuk siswa kelas 3 SD

Negeri Mlancu 2 Kandanga. Model Meaningful Intructional Design mampu
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mempengaruhi siswa dalam kesusksesan pemahaman pembelajaran siswa
pada Pelajaran Bahasa Jawa materi unggah-ungguh dengan melibatkan
secara langsung lingkungan belajar siswa terhadap meteri yang sedang
dipelajari dan memunculkan kebermaknaan belajar sehingga akan selalu
diingat sepanjang hayat, maka alur kerangka berpikir dalam penelitian ini

dapat dijelaskan pada bagan berikut ini :
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Mlancu 2 Kandangan ?

Rumusan Masalah

1. Apakah Model Meaningful Intructional Design (MID) berpengaruh dalam pembelajaran Bahasa
Jawa terhadap hasil belajar siswa Kelas III SDN Mlancu 2 K;;mgem ?

2. Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Konvensional dalam pembelajaran Bahasa Jawa
terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN Mlancu 2 Kandangan di kelas eksperimen ?

3. Adakah perbﬂem pengaruh Model Meaningful Intructional Design (MID) dan Model
Konvensional Dalam Pembelajaran Bahasa Jawa terhadap hasil belajar siswa Kelas 111 SDN

4_._.—-—-—-——'___'_'_'_'_'_'_#7‘___‘_‘_‘—*_—‘—-—-—-—‘..

Kajian Teori

Penelitian Terdahulu

Skripsi yang ditulis oleh Ahbar Sayari (2022) mahasiswa

. E;':jb‘fpe“‘;l_ . Program Studi Tadris Fisika Fakultas Tlmu Tarbiyah dan
; P ¢ Eel"'z'n-t ;Jdl:dn Taw: Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
’ en-ll) djdrfm Pd d:::l d,Wd Bahasa Jakarta yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran
E' Tel'_l‘!:‘ert;in t:.:;] N :i_]d.l';.l'lh. ‘i j{’d _de' Meaningful Instructional Design Berbantuan Media Web
' tjuan Fembelajaran Banasa Jawd. Learning Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta
c. Unggah— ungguh dalam Bahasa Jawa Didik Pada Materi Alat-Alat Optik.
Meanineful I vional Desi 2. Skripsi yang ditulis oleh Ariska (2019) mahasiswi
4. Meaningful Intructional Design ) Program Studi Imu Fisika Fakultas Tarbiyah dan
a. Pengertian Meaningful Intructional A . N
D“}’ " Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan
L‘li]!lgk‘lh langkah Lampung yang berjudul Pengaruh Model Meaningful
C. K‘elgbi‘h‘ln‘ S Instructional Design Terhadap Pemahaman Konsep
d Kelem,l;rm Fisika Peserta Didik.
. 1 o
3. Skripsi yang ditulis oleh Christ Mulia S.Laoli (2021)
5. Hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
. a. Pengertian hasil belajar Dasar Kampus Cibiru Universitas Pendidikan Indonesia
b. Filk;;)l' yang mempengaruhi  hasil Bandung. Dengan judul Pengaruh Model Meaningful
belajar Instructional Design Terhadap Kemampuan
Menganalisis Cerpen Siswa Sekolah Dasar.
Simpulan

Rumusan masalah dan kajian teori yang dijadikan dasar untuk penelitian dipadukan dengan beberapa penelitian
dan kajian terdahulu, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembahasaan yang memuat pengaruh Meaningful
Intructional Design terhadap pembelajaran Bahasa Jawa materi unggah-ungguh belum pernah dilaksanakan
sebelumnya oleh siapapun, sehingga penelitian ini bisa dilaksanakan atas dasar temuan baru yang diperoleh.

Jawa kelas I1I Sekolah Dasar.

y
Hipotesis

a.  Model Meaningful Intructional Design (MID) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa jawa kelas III Sekolah Dasar.

b.  Model Pembelajaran konvensional berpengaruh terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa

¢ Terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran konvensional dengan Model Meaningful

Intructional Design (MID) terhadap hasil belajar siswa kelas I1I Sekolah Dasar.

Gambar 2. 3 Kerangka Berpikir

Sumber : Skripsi (Abhar, 2022)
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F. Hipotesis

Pengujian hipotesis dengan menggunakan dasar fakta diperlukan

suatu alat bantu, dan yang sering digunakan adalah analisis statistik.

Hipotesis penelitian ini merupakan hipotesis asosiatif yang menunjukan

suatu hubungan antar variabel. Hipotesis asosiatif adalah jawaban

sementara terhadap rumusan masalah asosiatif (hubungan), yaitu yang

mennayakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2014).

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

d.

Model Meaningful Intructional Design (MID) berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas 3 Sekolah
Dasar

Model pembelajaran konvensional berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas 3 Sekolah Dasar
Terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran
konvensional dengan Model Meaningful Intructional Design (MID)

terhadap hasil belajar siswa kelas 3 Sekolah Dasar.




BAB I1I

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

1.

Identifikasi Variabel Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2014, 2019) variabel penelitian merupakan
sifat dari suatu objek. Tujuan identifikasi suatu variabel untuk menemukan
semua karakteristik yang memengaruhi akan terjadinya permasalahan
dalam penelitian. Setelah ditemukan kemudian variabel akan dianalisis.
Berikut penjelasan mengenai suatu fungsi variabel yang dapat
diklasifikasikan menjadi dua golongan yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.
a. Variable Bebas (Independent)

Menurut (Sugiyono, 2019) variabel bebas merupakan variabel
yang mempengaruhi atau variabel yang dapat diubah-ubah. Maka dapat
kesimpulan bahwa, variabel bebas merupakan variabel yang
kemunculannya diasumsikan sebagai akibat dari adanya suatu variabel
sebab. Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah Model
Pembelajaran Meaningful Instructional Design.

b. Variable Terikat ( Dependent)
Menurut (Sugiyono, 2019) variabel terikat adalah variabel
vang dipengaruhi oleh variabel bebas atau variabel yang berubah
dikarenakan pengaruh pada variabel bebas. Sedangkan menurut

(Jonathan Sarwono, 2016) variabel bebas merupakan variabel yang

50
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memberikan reaksi respon jika dihubungkan dengan variabel bebas.
Jadi variabel terikat merupakan variabel yang nilainya ditentukan oleh
variabel lain Kata lain, variabel terikat adalah faktor yang diamati serta
diukur dalam menentukan ada tidaknya suatu hubungan atau pengaruh
ari variabel bebas variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah hasil

belajar.

2. Definisi Operasional

d.

Variable Independent (variable bebas ), yaitu Model Pembelajaran
Meaningful Instructional Design (X).

Model Pembelajaran Meaningful Instructional Design merupakan
model pembelajaran yang melibatkan langsung siswa untuk belajar
materi sekaligus menghubungkan lingkungan sekitarnya. Melalui
metode ini siswa akan berproses belajar dengan menarik dan
melaksanakan pembelajaran yang bersifat kongrit. Tidak hanya teori
dan mendengarkan ceramah dari guru saja atau model konvensional,
namun dengan model pembelajaran Meaningful Instructional Design
siswa dapat langsung mempraktikanya langsung pada permasalahan
yang dihadapinya. Guru sebagai pemantik dan fasilitator. Jadi siswa
benar-benar berperan aktif sehingga kebermaknaan pembelajaran akan
terkenang sepanjang hayat.

Variabel dependent (variable terikat), yaitu hasil belajar (Y).
Hasil belajar adalah hasil dari penilaian akhir yang diperoleh siswa

dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang.
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Penilaian akhir ini tidak hanya diperoleh dari pengetahuan kognitif saja,
namun bisa diperoleh dari ketrampilan dan sikap. Hasil belajar dijadikan
acuan utama untuk melihat seberapa kemapuan siswa dalam memahami

suatu materi pembelajaran.

B. Pendekatan Dan Teknik Penelitian

I.

Pendekatan Penelitian

Bagian yang terpenting dalam kegiatan penelitian salah satunya
adalah mengenai cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban atas
suatu masalah dalam penelitian atau yang seringkali disebut dengan
metode penelitian. Dalam metode penelitian diperlukan sebuah
pendekatan yang digunakan sebagai pedoman dari serangkaian
pelaksanaan kegiatan dalam penelitian. Menurut (Sugiyono, 2014)
menjelaskan bahwa dalam memilih pendekatan nelitian memiliki
konsekuensi tersendiri sebagai proses yang harus diikuti secara
konsisten mulai dari awal hingga akhir, agar memperoleh hasil yang
maksimal dan bernilai ilmiah sesuai dengan kapasitas, daya jangkau dan
maksud dari penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Sesuai dengan namanya, penelitian
kuantitatif ini banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan data
hasilnya.ata yang terkumpul harus diolah secara statistik agar dapat

ditafsir dengan baik. Data yang diolah diperoleh dari nilai tes ( pretest

dan posttest) untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
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Meaningful Instructional Design terhadap hasil belajar siswa hasil
belajar Bahasa Jawa materi unggah-ungguh siswa kelas 3 SD Negeri

Mlancu 2 Kandangan.

. Teknik Penelitian

Penelitian eksperimen (Sugiyono, 2014) merupakan pendekatan
penelitian kuantitatif yangcmcnuhi semua persyaratan untuk menguji
hubungan sebab-akibat. Penelitian eksperimen merupakan penelitian
yang sistematis, logis, dan teliti di dalam melakukan kontrol terhadap
kondisi. (Annet & Naranjo, 2020) nelitian eksperimen yang sederhana
mengandung tiga ciri pokok, yaitu adanya variabel bebas yang
dimanipulasikan, adanya pengendalian atau pengontrolan semua
variabel lain kecuali variabel bebas, adanya pengamatan atau
pengukuran terhadap variabel terikat sebagai efek dari variabel bebas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh model
Meaningful Instructional Design rhadap hasil belajar siswa. Ditinjau
dari jenis permasalahannya yang dibahasoleh peneliti, maka peneliti
menggunakan jenis penelitian eksperimen. Eksperimen pada umumnya
dianggap sebagai metode penelitian yang paling canggih dan dilakukan
untuk menguji hipotesis. Menurut (Oktavia, 2019) metode ini
mengungkap hubungan antara dua variabel atau lebih atau mencari

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Variabel yang

memberi pengaruh dikelompokkan sebagai variabel bebas (independent
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variables), dan variabel yang dipengaruhi dikelompokkan sebagai
variabel terikat (dependent variables).

Pendapat (Sugiyono, 2014) menjelaskan rancangan peneliti
menggunakan eksperimen yang betul-betul (ue experimental). Dalam
eksperimen ini, pengujian variabel bebas dan variabel terikat dilakukan
terhadap sampel kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peneliti
mengambil dua kelas sebagai sampel yang terdiri dari satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Peneliti memberikan perlakuan
berbeda pada kelas eksperimen terhadap kelas kontrol. Dengan
penelitian ini, peneliti ingin melihat apakah terdapat pengaruh model
Meaningful Instructional Design teradap sil belajar siswa pada kelas
eksperimen setelah diberi perlakuan dan membandingkan pengaruh
model Meaningful Instructional Design teradap hasil belajar siswa

dengan kelas kontrol. Rancangan penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Pretest-Positets Control Group Design sebagai

berikut :
Tabel 3. 1 Pretest-Posttets Control Group Design
Kelompok Pretest Treatment Posttest
EKSPRIMENT | O, X 0
KONTROL O - 0:

Sumber : Buku Statistik (Nuryadi et al., 2017)
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Keterangan :
O1 :Pengaruh yang diberikan pertama Treatment
O :Pengaruh yang diberikan kedua Treatment
X : Treatment (perlakuan)
Dalam Pretest-Posttets Control Group Design menurut (Mulyadi,

2013) terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, kemudian
diberikan treatment (perlakuan) awal berupa pretest untuk mengetahui
keadaan awal dan posttest untuk mengetahui keadaan akhir adakah
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok control. Hasil
perlakuan berupa pretest dan posttest dinyatakan baik jika nilai
kelompok eksperimen terjadi perbedaan secara signifikan. Pengaruh
perlakukan dalam hal ini menggunakan metode Gain Score (selisih

nilai) antara pretest dan posttest pada kelas masing-masing.

C. Tempat Dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam proses
penelitian berlangsung (Jonathan Sarwono, 2016). Penelitian ini
dilaksanakan di kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan Kabupaten
Kediri sebagai kelas eksperimen dan SD Negeri Mlancu 1 Kandangan

Kabupaten Kediri sebagai kelas kontrol.

Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya proses penelitian

(Jonathan Sarwono, 2016). Penelitian ini dilakukan pada semester genap

tahun ajaran 2023-2024.
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D. Populasi Dan Sampel (Subjek Dan Objek Penelitian)

1.

Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulanya sugiyono (Sugiyono, 2019). Populasi dapat didefinisikan
sebgai ilayah generalisasi hasil studi. Dapat menggeneralisasi tentang
topik penelitian serta tetang topik penelitian. Subjek penelitan ini
difokuskan pada siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan Kabupaten
Kediri sebagai kelas eksperimen dan SD Negeri Mlancu 1 Kandangan
Kabupaten Kediri sebagai kelas kontrol yang berjumlah 20 siswa pada
setiap kelasnya.
Sampel
Sampel menurut (Sugiyono, 2014) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan pengertian
sampel menurut (Abdullah, 2015) menyatakan bahwa sampel merupakan
sebuah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda
serta ukuran yang lain dari obyek yang menjadi perhatian. Sedangkan
menurut (Mulyadi, 2017) sampel merupakan sebagian dari populasi yang
benar-benar akan diteliti yang dimana sampel bagian dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang diteliti. Karena tidak semua

data atau informasi akan diproses dan tentunya tidak semua orang akan
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diteliti melainkan cukup dengan suatu sampel yang mewakili sampel pada
penelitian ini dilakukan dengan teknik Probability sampling.
Probability sampling menurut (Mulyadi, 2017) adalah teknik
pengambilan sampel yang memeberikan peluang yang sama terhadap
setiap unsur (anggota) populasi yang dipilih menjadi anggota sampel.
Pemilihan sampel secara Simple Random Sampling sesuai dengan
pendapat (Sugiyono, 2014) Simple Random Sampling adalah
pengambilan sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan starta
yang ada dalam anggota populasi. Simple Random Sampling dilakukan
karena anggota populasi dianggap homogen.

Sampel yang diambil oleh peneliti berjumlah 2 kelas yaitu kelas
eskperimen dan kelas kontrol. Kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan
berjumlah 20 dan kelas 3 SD Negeri Mlancu 1 Kandangan berjumlah 20
siswa, sehingga jumlah sampel keseluruhan 40 siswa. Dimana kelas 3
SD Negeri Mlancu 2 Kandangan sebagai kelas eksperimen diberi
perlakuan dan kelas kelas 3 SD Negeri Mlancu | Kandangan tidak diberi
perlakuan atau hanya sebagai kontrol. Dan peneliti melakukan uji coba
soal pretest dan postest di kelas 3 pada SD lain yang masih satu gugus
yaitu SD Negeri Mlancu 3 Kandangan.

Adapun pertimbangan peneliti untuk mendapatkan sasaran penelitian
pada keseluruhan siswa SD Negeri Mlancu 1,2 dan 3 Kandangan adalah
Sekolah Dasar yang menjadi sasaran penelitian baik kelompok

eksperimen, kontrol dan uji coba merupakan Sekolah Dasar yang masih
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satu gugus terdiri dari tiga lembaga Pendidikan Sekolah Dasar lembaga
tersebut berada di satu wilayah yang sama (Kec. Kandangan) dan dibawah
naungan Deapartemen yang sama. Sasaran peneliti disamakan yaitu kusus
siswa pada kelas 3, sehingga karakteristik subyek yang diteliti relatif
sama. Kedua kelas yang akan diteliti dalam lembaga tersebut memiliki
kesetaraan baik secara kualitas dan kuantitas. Dimana keduanya memiliki
jumlah siswa, jumlah kelas, dan jumlah pendidik yang relatif sama serta
dari siswa baik tingkat usia maupun kemampuan juga relatif sama. Kedua
lembaga tersebut juga memiliki sarana dan prasarana yang relatif sama

untuk mendukung terlaksananya proses belajar mengajar.

E. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas instrumen penelitian
berkenaan dengan validitas dan realibilitas. Instrumen pada
penelitian ini digunakan untuk megukur dan memgumpulkan data
agar penelitian lebih mudah dan hasilnya lebih baik, sehingga lebih
mudah diolah, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis.
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen tes. Uji coba test instrumen dilakukan untuk mengetahui
validitas butir soal, tingkat kesukaran butri soal, dan realibilitas soal.
Instrumen yang baik adalah instrumen soal tes yang tidak terlalu

2

mudah dan terlalu sukar. Adapun beberapa prinsip dasar menurut

(Fitriyah, 2021) dalam pengukuran prestasi sebagai berikut :




a)

b)

d)
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Tes pemahaman materi wunggah-ungguh Bahasa Jawa harus
mengukur hasil pembelajaran yang telah dibatasi secara jelas sesuai
dengan tujuan instruksional

Tes pemahaman materi wunggah-ungguh Bahasa Jawa harus
mengukur suatu sampel yang representative dari hasil belajar dan
dari materi yang dicakup oleh program instruksional atau
pengajaran.

Tes pemahaman materi unggah-ungguh Bahasa Jawa harus berisi
aitem-aitem dengan tipe yang paling sesuai guna mengukur hasil
belajar yang diinginkan.

Tes pemahaman materi wunggah-ungguh Bahasa Jawa harus
dirancang sedemikian rupa dengan maksud agar sesuai dengan

tujuan penggunaan hasilnya.

Reliabilitas tes pemahaman materi unggah-ungguh Bahasa Jawa

harus diusahakan setinggi mungkin dan hasil ukurnya harus
ditafsirkan dengan teliti.
Tes pemahaman materi unggah-ungguh Bahasa Jawa harus dapat

digunakan untuk meningkatkan kualitas karakter pada peserta didik.

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang

digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan

penelitian dan menguji hipotesis melalui instrumen. Sesuai dengan

pendapat (Nuryadi et al., 2017) instrumen yang baik harus memenuhi

dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel.Instrumen yang valid
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berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
hendak diukur. Sedangkan menurut (Mundir, 2016) instrumen yang
reliabel berarti instrumen yang digunakan beberapa kali untuk

mengukur objek yang sama dan akan menghasilkan data yang sama.

Dalam penelitian ini menggunakan perangkat pembelajaran materi
unggah-ungguh Bahasa Jawa untuk menunjang tercapainya sebuah data
yang dapat diolah pada penelitian ini. Penggunaan perangkat
pembelajaran dirasa cukup oleh peneliti, karena dalam perangkat
pembelajaran muatannya sudah mencakup keseluruhan apa yang
menjadi tujuan materi unggah-ungguh Bahasa Jawa pada siswa yang
secara langsung akan dimuat dalam perangkat pembelajaran tersebut.
Data yang didapat berupa pengaruh Meaningful Instructional Design
terhadap sil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol terkumpul,
maka dapat dilakukan pengukuran untuk membandingkan nilai kedua
kelas tersebut menggunakan wji-z. Skala pengukuran menurut
(Defiansih, 2021; Sugiyono, 2014) erupakan kesepakatan yang
digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya

interval yang ada dalam alat ukur, sechingga alat ukur tersebut bila

digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatit.

. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen

a) Validitas
Menurut (Nuryadi et al., 2017) validitas merupakan suatu

ukuran yang menunjukkan tingkat- tingkat kevalidan atau kesahihan
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sesuatu instrumen. Menurut (Sugiyono, 2014) instrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti
secara tepat. Adapun untuk meneliti soal yang akan diujikan valid,
peneliti menggunakan validitas logis dan validitas empiris. Validitas
logis menurut (Sugiyono, 2014) yaitu validitas yang diperoleh
dengan suatu usaha hati-hati melalui cara-cara yang benar sehingga
menurut logika akan dicapai suatu tingkat validitas yang
dikehendaki.

Dalam penelitian ini, peneliti meminta validasi soal pre-test
dan post-test kepada dosen mata kuliah Bahasa Jawa dan dosen mata
kuliah evaluasi pembelajaran untuk melihat kesesuaian soal.
Sedangkan validitas empiris menurut (Nuryadi et al., 2017) itu
validitas berdasarkan pengalaman. Untuk menguji validitas empiris
suatu instrument, maka instrumen tersebut harus dicoba pada
sasaran dalam penelitian. Dalam validitas ini, peneliti menguji coba
soal pre-test dan post-test pada selain kelas III SDN Mlancu 2
Kandangan dan kelas III SDN Mlancu | Kandangan yaitu kelas 111
SDN Mlancu I Kandangan. etelah mendapatkan hasil tes uji coba,
maka langkah selanjutnya dianalisis menggunakan teknik korelasi

product moment dengan rumus sebagai berikut :

n(Zxy) — (Ex)(Zy)

Ty = a
JinZx® - CEx)}nZy? - (Ey)?*}

Keterangan :




b)
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r : nilai korelasi product moment
n: banyaknya responden
X skor butir
¥: skor total butir

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus dan
bantuan SPSS 25 untuk mempermudah dalam penghitungan dan
pengambilan Keputusan. Adapun kriteria pengujian menggunakan
rumus : Jika r hitung >r tabel, maka item tersebut valid. Jika r hitung

< r tabel maka item tersebut tidak valid.

Menggunakan bantuan SPSS 25 :

Langkah-langkahnya : (analyze > scale > reliability analysis). Jika
r hitung pada corrected item-total correlation = r tabel maka item
tersebut valid. Jika r hitung pada corrected item-total correlation <

r tabel maka item tersebut tidak valid.

Reabilitas

Reabilitas menurut (Mulyadi, 2013) merupakan sesuatu
yang berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil
pengukuran. Untuk mengetahui reliabilitas tes dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan rumus alpha. Rumus alpha digunakan untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan ldan 0, sebagai

berikut :
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_( k ) . Yob?
L o

Keterangan :
11 = reliabilitas instrument
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

> o»’ =jumlah varians butir
a’® = varians total

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus dan
bantuan SPSS 25 untuk mempermudah dalam penghitungan dan
pengambilan keputusan. Adapun kriteria pengujian menggunakan
rumus : Jika r hitung > r tabel, maka item tersebut reliabel. Jika r

hitung < r tabel, maka item tersebut tidak reliabel.
Menggunakan bantuan SPSS 25 :

Langkah-langkahnya : (analyze > scale > reliability
analysis). Jika r hitung pada Conbach's Alpha > rtabel, maka item
tersebut reliabel.gxa r hitung pada Conbach’s Alpha <r tabel, maka

item tersebut tidak reliabel.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Dan Langkah — Langkah Pengumpulan Data
a. Sumber Data

Sumber data menurut (Sugiyono, 2014) adalah subjek dari

mana data dapat diperoleh. Jadi, sumber data adalah fakta-fakta
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atau keterangan yang akan diolah dalam kegiatan penelitian.

Sumber data dikelompokkan menjadi dua, yaitu :

D

2)

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data atau peneliti. Dalam
penelitian ini, sumber data primernya adalah skor siswa kelas
3 SDN Mlancu | dan 2 Kandangan alam menjawab
pertanyaan pretest maupun posttest.

Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat
orang lain atau lewat dokumen. Dalam penelitian ini, sumber

data sekundernya adalah guru, kepala sekolah, beserta staf dan

dokumentasi.

2. Langkah — Langkah Pengumpulan Data

d.

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Sesuai data yang dipergunakan dalam penelitian ini, maka

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi :

D

Tes

Tes menurut (Annet & Naranjo, 2020) adalah latihan yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, sikap,
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu

atau kelompok. Tes pada umumnya digunakan untuk menilai

dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar
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kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran
sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan soal-soal tes
pilihan ganda (multiple choice) untuk mengetahui Pengaruh
model meaningful instructional design terhadap hasil belajar
siswa. Peneliti menggunakan tes pre-test dan post-test dalam
penelitiannya. Pre-test (Mulyadi, 2013) adalah tes yang
diberikan sebelum pengajaran dimulai bertujuan untuk
mengetahui sampai dimana penguasaan siswa terhadap bahan
pengajaran (pengetahuan dan keterampilan) yang akan
diajarkan. Sedangkan post-test adalah tes yang diberikan pada
setiap akhir program satuan pengajaran. Tujuan post-test untuk
mengetahui sampai dimana pencapaian siswa terhadap bahan
pengajaran (pengetahuan maupun keterampilan) setelah
mengalami suatu kegiatan belajar. Jika hasil post-test
dibandingkan dengan hasil pre-test, maka keduanya berfungsi
untuk mengukur sampai sejauh mana keefektifan pelaksanaan
model Meaningful Instructional Design berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. di, peneliti dapat mengetahui apakah

kegiatan itu berhasil dengan baik atau tidak.

Berikut kisi-kisi soal pretest dan soal postets :

: SD Negeri Mlancu 2




Kelas / Semester

Mata Pelajaran

Tahun Pelajaran

: 3/ genap

: Bahasa Jawa

12023 /2024

Tabel 3. 2 Kisi — Kisi Soal Instrumen Penelitian
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No Komptensi Jenis Tujuan Level | Bentuk | Nomor
Dasar Pembelajaran Soal Soal
1 132 Test | 3.2.1 Menjelaskan C2 PG 6,7,8
Mengapresiasi jenis kalimat
cerita (ukara) pada cerita
pengalaman pengalaman yang
yang menarik menarik
2 Test | 3.2.2 Menyebutkan Cl PG 12,13,
jenis kalimat 14,15
(ukara) pada cerita
pengalaman yang
menarik

3 Test | 3.2.3 Menyebutkan Cl PG 9,10,
contoh ukara 11
andharan pakon,
pitakon

4 | 4.2 Menulis dan | Test | 4.2.1 Menuliskan Cl PG 1,2.4,
menyajikan cerita pengalaman 18,19
cerita dalam ragam ngoko
pengalaman lugu.

5 | yang menarik Test | 4.2.2 Menjelaskan Cc2 PG 3,5, 16,
menggunakan cerita pengalaman 17,20
ragam ngoko dalam ragam

ngoko alus.

2) Dokumentasi

Dokumentasi menurut (Sugiyono, 2014) digunakan

sebagai penguat data yang diperoleh selama melakukan

penelitian. Tekhnik ini digunakan untuk mencari data

mengenai nilai peserta didik dengan melihat nilai di rapor

mereka atau dengan melihat daftar nilai yang ada disekolah.
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Selain itu, teknik ini digunakan untuk mendokumentasikan
kegiatan pembelajaran seperti profil sekolah, dan foto saat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran pada saat penelitian

berlangsung.

0
G. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat Analisis
Dalam penelitian ini ada beberapa analisis yang akan dipenuhi sebelum
pengujian hipotesis dalam memenuhi persyaratan tersebut diperlukan uji
normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas
Pendapat (Mulyadi, 2017) menyatakan uji normalitas merupakan
suatu uji untuk mengukur apakah data yang didapatkan memiliki suatu
distribusi normal atau tidak normal, sehingga pemilihan statistik dapat
dilakukan secara tepat. Data yang baik serta layak dalam membuktikan
suatu model-model penelitian tersebut adalah data yang berdistribusi
normal. Uji normalitas yang akan digunakan merupakan uji
Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS atau manual dengan Rumus

Kolmogorov-Smirnov dalah sebagai berikut :

KD = 136112
nl n2
Keterangan:

KD: Jumlah Kolmogorov-Smirnov yang dicari

n] :Jumlah sampel yang diperoleh

n2 :Jumlah sampel yang diharapkan
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Data dikatakan normal, apabila suatu nilai signifikan lebih besar 0,05
pada (P>0.,05). Tetapi sebaliknya, apabila nilai suatu signifikan lebih
kecil dari 0,05 pada (P<0,05) maka data dapat dikatakan tidak normal.
b. Uji Homogenitas

Sesuai dengan pendapat (Hasanudin et al., 2019) menerangkan
tentang uji homogenitas yaitu uji yang memberikan informasi bahwa
data penelitian pada masing-masing kelompok data yang berasal dari
suatu populasi yang tidak berbeda jauh keragamannya. Mengukur
homogenitas varians dari dua kelompok data, digunakan wuji-f sebagai

berikut:

F = Varian terbesar
— Varian terkecil

Tarafsignifikansi yang digunakan merupakan o = 0,05. Uji homogenitas
ini akan menggunakan SPSS 25 dengan suatu kriteria yang akan
digunakan untuk mengambil suatu kesimpulan apabila Fhiung lebih besar
dari Fubel maka akan memiliki varian yang homogenitas. Namun apabila

Fhitung lebih besar dari Fiubel maka varian tidak homogen.

2. Analisis Deskriptif

Analisis data yang akan digunakan untuk menganalisis data adalah
deskriptif kuantitatif yang memiliki tujuan memberikan penjelasan
mengenai variabel - variabel yang akan diamati. Analisis ini digunakan
untuk mencari nilai atau angka- angka dari variable X, yaitu model

meaningful instructional design serta variable Y, yaitu hasil belajar siswa.




69

Perhitungan ini yang nantinya akan dilakukan dengan menggunakan
bantuan program SPSS statistik 25 for windows.
Menurut (Defiansih, 2021) bahwa analisis deskriptif merupakan statistik
yang menggambarkan fenomena atau data sebagaimana dalam bentuk table
grafik, frekuensi, rata-rata ataupun bentuk lainya. Sedangkan menurut
(Muhammad et al., 2020) analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh
gambaran atau deskriptif tentang sesuatu kondisi pada variable penelitian.
Jadi, dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah nilai minimum,
nilai maksimal, mean atau rerata (M), median (Me), modus (Mo), dan
standar deviasi (SD) dapat dilakukan dengan menentukan kategori
penilaian setiap nilai rata-rata (mean) perubahan pada variabel penelitian
maka akan dibuat suatu tabel dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menentukan jumlah kriteria yaitu dengan 5 kriteria yang terdiri dari
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.
b. Menentukan selisih nilai maksimum dan nilai minimum

¢. Menentukan range (jarak interval kelas) yaitu dengan cara :

nilai maks — nilain min
5 kriteria

d. Menentukan suatu nilai rata-rata perubahan pada setiap variabel
penelitian dengan cara yaitu : ), f /n.
e. Membuat table distribusi frekuensi nilai perubahan untuk setiap variabel

penelitian.

3. Pengujian Hipotesis
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Uji hipotesis yang digunakan adalah analisis regresi linier
sederhana menunjukkan hubungan antara satu variabel bebas dengan
variabel terikat. Rincian dari uji hipotesis ini adalah hubungan antara model
meaningful instructional design (X) dengan hasil belajar siswa (Y).
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini yang mengunakan SPSS versi 25,
langkah yang dilakukan pertama yakni melakukan persamaan regresi linier
sederhana dan berikutnya uji hipotesis dalam regresi linier sederhana. Untuk
lebih jelas, perhatikan langkah berikut :

Langkah pertama yaitu melakukan persamaan regresi linier sederhana

dengan SPSS versi 25. Persmaan regresi linier sederhana menggunakan

rumus :
Y =a+bx

Keterangan :

Y : Nilai Y prediktif

a : Nilai Y ketika Nilai X =0 (nilai konstan)

b : Angka arah atau koefisien regresi.

Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) (-)arah garis turun. X : Subyek
pada variabel bebas yang memepunyai nilai tertentu. Setelah melakukan
persamaan regresi linier sederhana, langkah berikutnya yakni melakukan uji
hipotesis dalam analisis regresi linier sederhana. Uji hipotesis dalam analisis
regresi linier sederhana berfungsi untuk mengetahui apakah koefisien
regresi tersebut signifikan atau tidak. Adapun hipotesis yang diajukan dalam

analisis regresi linier sederhana yakni :
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a. Model Meaningful Intructional Design (MID) berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa jawa kelas III Sekolah
Dasar

b. Model pembelajaran konvensional berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas III Sekolah Dasar

c. Terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran konvensional
dengan Model Meaningful Intructional Design (MID) terhadap hasil

belajar siswa kelas III Sekolah Dasar.

Sementara itu untuk memastikan koefisien regresi tersebut signifikan
atau tidak dapat menggunakan nilai probabilitas nilai sig atau
membandingkan nilai thing dengan tubel, Adapun pengujianya sebagai

berikut :

a. Dengan membandingkan thiune dengan tubel
Jika thitung < tabel, maka Ho diterima dan Haditolak
Jika thitung > tubel, maka Ho ditolak dan Haditerima
b. Berdasarkan profabilitas nilai signifikansi
Jika nilai sig > 0,05; maka H, diterima Ha ditolak

Jika nilai sig < 0,05; maka H, ditolak H. diterima

Setelah diketahui memiliki pengaruh atau hubungan, kemudian
dilakukan uji koefisien diterminasi dengan menggunakan SPSS versi 25.

Setelah diketahui tingkat kontribusi pengaruh yang diberikan variabel X
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terhadap variabel Y, maka perlu dilihat besaran kontribusi yang diberikan pada

kriteria pada tingkat pengaruh atau hubungan variabel yakni :

Tabel 3. 3 Hubungan Variabel

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan/Pengaruh

80-100%

60-79%

40-59%

20-39%

<20%

Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah

Sangat Rendah

Sumber :

Buku Statistik (Mundir, 2016)




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Variabel

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2
Kandangan. Sampel penelitian yang digunkan adalah siswa kelas 3 SD Negeri
Mlancu 2 Kandangan sebagai kelas eksperimen dan kelas 3 SD Negeri Mlancu
1 Kandangan sebagai kelas kontrol. Penelitian eksperimen pada siswa pada SD
Negeri Mlancu 2 Kandangan berlangsung pada tahun pelajaran 2023/2024 atau
semester genap.

Penelitian ini bertujuan untuk menegtahui Pengaruh Moldel Pembelajaran
Meaningfull Inructional Design alam Pembelajaran Bahasa Jawa Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan Tahun Pelajaran
2023/2024. Berikut merupakan data kelas kontrol dan kelas eksperimen :

1. Data kelas kontrol

a. Data Pretest Kelas kontrol

Kelas kontrol merupakan kelas yang tidak mendapatkan perlakuan atau

hanya sebagai pembanding dari kelas eksperimen. Kelas kontrol yang

digunkan dalam penelitian ini yaitu kelas 3 SD Negeri Mlancu 1

Kandangan yang memiliki jumlah 20 siswa. Penilaian yang dilakukan

berupa penilaian dalam pembelajaran Bahasa Jawa dari intsrumen berupa

pretest dan postest. Berikut ini merupakan hasi pretest yang diperoleh dari

siswa kelas kontrol :
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Tabel 4. 1 Data Pretest Kelas Kontrol
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No Nama siswa Skor pretest
1. | ADINDA AJENG SAPUTRI 40
2. | AHMAD ZAKI PRASETYA 50
3. | AQHILA ALMEERA NAUFALYN 30
4. | BERLIVIANA  CLAURA ISMI 60
AZIZAH
5. | CHALISTA BUNGA CINTA 70
6. | CINTYA RISQI AZZALIA 80
7. | DEO AZKA REFANDI 40
8. | DEVANDA CARLONETA 40
9. | FAYOLA ZEUNIS SALSABILA 60
10. | INTANIA ANGGUN PERMATASARI 80
11. | JEFFRI YUSHA OKTARIANO 40
12. | MOCH. HIKMAL FAHREIZI 50
ALIMANSYAH
13. | NAFISAH AUFA MUTHMAINAH 60
14. | NIZAM ABISYAR AZZAHID 70
15. | NOUVAL AHMAD SEPTIAN 50
16. | PUTU EKA WINARTI 80
17. | RAFAEL FARIS PRATAMA 70
18. | RAISHAFIRA ISHITA NADA 50

NADIVA
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19. | REZA PUTRA PRATAMA 70
20. | SHANTIKA SWAZTIKA 50
DHARMAPUTRI
Jumlah skor 1140
Rata-rata 57

Sumber ; Data penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 4.1 diatas adapat diketahui bahwa nilai rata-rata

pretest pada kelas kontrol sebesar 57 dari total skor nilai siswa dengan

jumlah 20 sebesar 1140. Dengan perolehan nilai tertinggi 80 dan nilai

terendah 30.

b. Data Postest Kelas Kontrol

Tabel 4. 2 Data Postest Kelas Kontrol

No Nama siswa Skor postest
1. | ADINDA AJENG SAPUTRI 50
2. | AHMAD ZAKI PRASETYA 60
3. | AQHILA ALMEERA NAUFALYN 40
4. | BERLIVIANA CLAURA ISMI AZIZAH 70
5. | CHALISTA BUNGA CINTA 80
6. | CINTYA RISQI AZZALIA 90
7. | DEO AZKA REFANDI 60
8. | DEVANDA CARLONETA 50
9. | FAYOLA ZEUNIS SALSABILA 70
10. | INTANIA ANGGUN PERMATASARI 90
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11. | JEFFRI YUSHA OKTARIANO 50
12. | MOCH. HIKMAL FAHREIZI 60
ALIMANSYAH
13. | NAFISAH AUFA MUTHMAINAH 70
14. | NIZAM ABISYAR AZZAHID 80
15. | NOUVAL AHMAD SEPTIAN 60
16. | PUTU EKA WINARTI 90
17. | RAFAEL FARIS PRATAMA 80
18. | RAISHAFIRA ISHITA NADA NADIVA 60
19. | REZA PUTRA PRATAMA 40
20. | SHANTIKA SWAZTIKA 80
DHARMAPUTRI
Jumlah skor 1330
Rata-rata 66,5

Sumber ; Data penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 4.2 diatas adapat diketahui bahwa nilai rata-rata

pretest pada kelas kontrol sebesar 66,5 dari total skor nilai siswa dengan

jumlah 20 sebesar 1330. Dengan perolehan nilai tertinggi 90 dan nilai

terendah 40.

. Data Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen merupakan kelas yang mendapatkan perlakuanatau

kelas yang dilakukanya penerapan model pembelajaran Meaningful

Instructional Design. Kelas eksperimen yang digunkan dalam penelitian ini
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yaitu kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan yang memiliki jumlah 20
siswa. Penilaian yang dilakukan berupa penilaian dalam pembelajaran
Bahasa Jawa yang menggunakan model pembelajaran Meaningful
Instructional Design dengan menggunakan intrumen berupa pretest dan
postest. Berikut ini merupakan hasi pretest yang diperoleh dari siswa kelas
eksperimen :

a. Data Pretest Kelas Eskperimen

Tabel 4. 3 Pretest Kelas Eksperimen

No Nama siswa Skor pretest
1. | ALIFIA ELVINA 50
2. | ALISIA FIRNANDA 70
3. | ANDREAS ALDO AGUNG WIBAWA 40
4. | ANGELIA VEBY PUTRI WULANDARI 30
5. | ANGGUN EKA PUTRIKINASIH 70
6. | AR KUMALA 60
7. | ARMADA PUTRA WIJAYA 40
8. | AULIA KEYSA RAMADHANI 60
9. | CHELSY APRILIA MAHARANI 50
10. | EL SADDAM AIMAR  PANDU
WICAKSANA 30
11. | FRANDIKA ELEN SAPUTRA 70
12. | HAFIZEIN AZKHA PUTRA
DANISWARA 50
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13. | HAICAL RAIHAN WIJAYA 70
14. | HANA FAIRUZ PUTRI PRASETYO 80
15. | JOAQUEEN AVRIL VALENCIA 50
16. | JUNA WAHYU ANDIKA 70
17. | KIANDRA ANAYA FARA 60
18. | M. IRWAN 50
19. | MAYSHEILLA INDAH CAHYA PUTRI 30
20. | MUHAMMAD RIZAL DWI 80
SYAHPUTRA
Jumlah skor 1110
Rata-rata 55,5

Sumber ; Data penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 4.3 diatas adapat diketahui bahwa nilai rata-rata

pretest pada kelas ekperimen sebesar 55,5 dari total skor nilai siswa dengan

jumlah 20 sebesar 1110. Dengan perolehan nilai tertinggi 80 dan nilai

terendah 30.

b. Data Postest Kelas Eskperimen

Tabel 4. 4 Postest Kelas Eksperimen

No Nama siswa Skor postest
1. | ALIFIA ELVINA 70
2. | ALISIA FIRNANDA 90
3. | ANDREAS ALDO AGUNG
WIBAWA 60
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ANGELIA VEBY PUTRI

WULANDARI 50
5. | ANGGUN EKA PUTRI KINASIH 90
6. | ARIKUMALA 80
7. | ARMADA PUTRA WIJAYA 60
8. | AULIA KEYSA RAMADHANI 100
9. | CHELSY APRILIA MAHARANI 70
10. | EL SADDAM AIMAR PANDU

WICAKSANA 50
11. | FRANDIKA ELEN SAPUTRA 80
12. | HAFIZEIN AZKHA PUTRA

DANISWARA 70
13. | HAICAL RAIHAN WIJAYA 90
14. | HANA FAIRUZ PUTRI

PRASETYO 100
15. | JOAQUEEN AVRIL VALENCIA 70
16. | JUNA WAHYU ANDIKA 90
I7. | KIANDRA ANAYA FARA 80
18. | M. IRWAN 70

19.

MAYSHEILLA INDAH CAHYA

PUTRI

50
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20. | MUHAMMAD RIZAL DWI

SYAHPUTRA 100
Jumlah skor 1520
Rata-rata 76

Sumber ; Data penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 4.4 diatas adapat diketahui bahwa nilai rata-rata
postest pada kelas eksperimen sebesar 76 dari total skor nilai siswa dengan
jumlah 20 sebesar 1520. Dengan perolehan nilai tertinggi 100 dan nilai

terendah 50.

B. Analisis Data

1. Prosedur Analisis Data
a. Uji validitas

Validator uji validitas ahli dalam peneliian ini yaitu Bapak Rian
Damariswara, M.Pd. beliau merupakan salah satu dosen Universitas
Nusantara PGRI Kediri Progam Studi Pendidkan Guru Sekolah Dasar
dan mengampu mata kuliah Bahasa Daerah. Validasi dilakukan
sebanyak 3 kali, pertama pada tanggal 31 Mei 2024, kedua 5 Juni 2024,
ketiga 6 Juni 2024. Pada tahap validasi pertama didapatkan saran untuk
memastikan KD yang sesuai dengan kurikulum K13. Selanjutnya pada
tahap kedua didapatkan saran berupa perbaikan dalam Langkah-
langkah yang ada di dalam RPP dan penggabungan materi yang sesuai
dengan KD. Dan yang terakhir beliau memutuskan untuk menyetujui

atau membenarkan perangkat pembelajaran kemudian bisa digunakan




81

untuk melakukan penelitian. Uji validitas selanjutnya dilakukan dengan
menggunanakan bantuan software SPSS 25, agar kevalidan data bisa
lebih akurat.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas soal tes berfungsi untuk menegetahui konsistensi data
yang dihasilkan dan soal tes dapat dipergunakan lebih satu kali. Uji
reliabilitas pada penelitian ini memakai uji statistik Cronbach Alpha >
0,60 ( Cronbach Alpha > 0,60), disebut reliabel. Sebaliknya , jika angka
Cronbach Alpha < 0,60 (Cronbach Alpha < 0,60) maka tidak reliabel.
Uji normalitas

(1)

Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui data yang diperoleh dari
penelitian normal ataupun tidak. Dalam penelitian ini,uji normalitas
diketahui dari SPSS 25. ntuk mengetahui data tersebut normal atau
tidak, maka rumus yang digunakan yaitu rumus Kolmogorov Smirnov
dengan Langkah-langkah sebagai berikut :

1) Buka aplikasi SPSS 25

2) asukkan data dalam aplikasi SPSS 25 secara manual ataupun
input dari data yang ada di Microsoft Excel.

3) Pilih menu analyze — explore

4) Hasil belajar masukkan ke dependen list

5) Kelas masukan ke faktor list

6) Plots — centang normality plots with tests

7) Continue — ok
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8) asilnya akan keluar berupa tabel keterangan dan angka.
9) Begitu juga yang dilakukan pada kelas eksperimen.
Uji homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui kesamaan kelas.
Dalam penelitian ini, uji homogenitas diterapkan dengan bantuan
aplikasi SPSS 25. Dengan Langkah-langkah sebagai berikut :

1) Buka aplikasi SPSS 25

2) Masukkan data dalam aplikasi SPSS 25 secara manual ataupun

input dari data yang ada di Microsoft Excel.

3) Pilih menu analyze — explore

4) Hasil belajar masukkan ke dependen list

5) Kelas masukan ke factor list

6) Plots — centang power estimation

7) Continue — ok

8) Hasilnya akan keluar berupa tabel keterangan dan angka.

9) Begitu juga yang dilakukan pada kelas eksperimen.
Uji -t

Salah satu test statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran
atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua buah
mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama,
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Berikut Langkah-langkah

yang diterapkan dalam aplikasi SPSS 25 yaitu:

1) Buka aplikasi SPSS 25
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2) Masukkan data secara manual ataupun input data yang telah ada.
3) Menu analyze
4) Compare means
5) Paired simple T Test
6) Pretest dan postest pindahkan ke kanan
7) Ok
f. Uji hipotesis
Uji hipotesis merupakan cara untuk mengetahui pengaruh antara
penggunaan model konvensional dan Model Pembelajaran Meaningfull
Instructional Design (MID) pada pembelajaran Bahasa Jawa kelas 3 SD
Negeri Mlancu 2 kandangan.ipotesis yang diuji dalam penelitian ini
yaitu :
H, : Tidak adannya pengaruh yang signifikan dari hasil pretest kelas
control dan kelas eksperimen
H. : Terdapat pengaruh yang signfikan dari hasil pretest kelas control
dan kelas eksperimen
2. Hasil Analisis Data
a. Uji validitas
1) Validasi ahli
Penilaian oleh ahli mendapatkan skor 95% terletak pada rentang

81% - 100%. Berdasarkan skor perolehan oleh validator ahli dikatakan

sangat valid dan dapat digunakan penelitian, hal tersebut didukung oleh
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data lampiran sebagai bukti validasi. Berikut merupakan skor yang

diperoleh dari uji validitas ahli :

Tabel 4. 5 Hasil Validasi Ahli

No. Indikator SKOR
1 /2|3 /|45
I | Kelengkapan komponen RPP kelas kontrol v
dan kelas experimen
2 | Kesesuaian antara Kompetensi Dasar, v
Indikator Pembelajaran dengan Tujuan
Pembelajaran
3 | Kesesuaian RPP dengan model MID v
4 | Materi yang disajikan sistematis Vv
5 | Kesesuaian materi dengan tujuan v
pembelajaran
6 | Kesesuaian instrument penilaian v
7 | Pre-test dan Post-test sesuai dengan materi v
pembelajaran
8 | Kesesuaian LKPD dengan materi v
Total Skor 38
Skor Maksimal 40

Persentase Skor 95%
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Keterangan :

1) Penilaian I : sangat kurang
2) Penilaian 2 : kurang

3) Penilaian 3 : cukup

4) Penilaian 4 : baik

5) Penilaian 5 : sangat baik

Rumus :

Jumlah skor totalvaidasi

X 100

Pesentase :
Total skor
Dengan perhitungan sebagai berikut :
38
Presentase : P X100

Presentase : 0,95 X 100

Presentase : 95 %

2) Validitas SPSS 25
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan dari soal
test. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan software

SPSS 25. Berikut merupakan hasil uji validitas soal tes :

Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Soal Tes

No soal r hitung r tabel (5%) Keterangan
1. 0.704 0468 Valid
2 0.815 0468 Valid
3. 0.815 0468 Valid
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4. 0,675 0.468 Valid
5. 0.791 0468 Valid
6. 0.791 0468 Valid
7. 0,670 0468 Valid
8. 0.962 0.468 Valid
9. 0.841 0.468 Valid
10. 0.734 0468 Valid
11. 0.962 0468 Valid
12. 0,695 0468 Valid
13. 0,927 0468 Valid
14. 0,633 0.468 Valid
15. 0.927 0.468 Valid
16. 0.599 0468 Valid
17. 0,605 0468 Valid
18. 0,704 0468 Valid
19. 0,605 0.468 Valid
20. 0.744 0.468 Valid

Sumber : Data penelitian, 2024

Berdasarkan table 4.6 hasil uji validitas pad soal tes Bahasa

Jawa, dapat diketahui bahwa semua soal dinyatakan valid

karena nilai r hitung > r tabel.

. Uji reliabilitas
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Berikut merupakan hasil uji reliabiltas soal tes menggunakan SPSS 25:

Tabel 4.7 Hasil Uji Reliabilitas Soal Tes
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

961 20

Sumber : Data penelitian, 2024
Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji reliabilitas soal tes pilhan ganda,
dapat diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha sebesar 0,961. Nilai
tersebut menunjukan Cronbach Alpha > 0,60 yang berarti bahwa soal
tes tersebut dapat dikatakan reliabel.
Uji normalitas

Berikut ini merupakan hasil dari uji normalitas soal tes dengan SPSS 25

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statisti Statisti

Kelas c df Sig. c df Sig.
Hasil Belajar  Pretest 167 20 146 924 20 120
siswa Ekperimen

Postes 149 20 200 923 20 A15

Eksperimen

Pretest Kontrol 177 20 102 928 20 142

Postest Kontrol 158 20 2000 932 20 169

#.This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Sumber : Data penelitian, 2024
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai pretest kelas
eksperimen memepunyai taraf signifikansi sebesar 0,200 atau lebih dari
0,05. Maka dapat diartikan bahwa data pretest tersebut berdistribusi
normal. Untuk data postest kelas eksperimen memiliki nilai signifikan
0,200 atau lebih besar dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa data
postest berdistribusi normal. Data pretess las kontrol memiliki nilai
signifikan sebesar 0,0000 yaitu lebih dari 0,05, maka dapat diartikan
bahwa data pretest tersebut berdistribusi normal. Untuk data postest
kelas kontrol memiliki nilai signifikan sebsesar 0,000 lbih dari 0,05,
maka dapat diartikan bahwa data postest tersebut berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas yang penghitunganya menggunakan SPSS 25 data
yang dihasilkan berdistribusi normal.

. Uji homogenitas

Berikut ini merupakan tampilan hasil uji homogenitas data nilai
pretest dan postest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan SPSS 25.

1) Hasil Uji Homogenitas Postest kelas kontrol dan kelas

eskperimen
Tabel 4. 9 Hasil Uji Homogensitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene

Statistic dfl df2 Sig.

Based on Mean 037 | 38 849
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Hasil Based on Median 036 1 38 B30
Belajar Based on Median and 036 1 37915 850
with adjusted df

Based on trimmed mean 037 1 38 249

Sumber : Data penelitian, 2024

Berdasarkan table 4.9 dapat disebutkan bahwa uji homogenitas
pada postest kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,849 atau lebih besar dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa nilai signifikansi data postest kelas kontrol dan
eksperimen populasinyaempunyaj varian yang homogen atau data

dari populasi dengan vaarian yang sama.

2) Hasil Uji Homogenitas Prefes kelas kontrol dan kelas

eksperimen
Tabel 4. 10 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar  Based on Mean 041 1 38 840
Based on Median 040 1 38 843
Based on Median and 040 1 37878 843
with adjusted df
Based on trimmed mean 041 1 38 840

Sumber : Data penelitian, 2024

Berdasarkan tabel 4.10 dapat disebutkan bahwa uji

homogenitas pada pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol
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diperoleh nilai signifikan sebesar 0,840 atau lebih besar dari 0,05.
Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi data postest kelas
kontrol dan eksperimen populasinya empunyai varian yang
homogen atau data dari populasi dengan vaarian yang sama.

e. Uji-t

1) Uji -t Postest eksperimen dan postest control

Tabel 4. 11 Hasil Uji-T Postest
Group Statistics

Sud. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
HasilBelaja Postest Eksperimen 20 76.00 16.670 3728
I (MID)
Postets Kontrol 20 66.50 15985 3574

Sumber : Data penelitian, 2024

Independent Samples Test
Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Std Confidence
Sig. Mean  Error  Interval of the

(2- Differ Differ Difference

F Sig. t df  tailed) ence ence Lower Upper

Hasil Equal 037 840 184 38 074 9500 5164 -955 19955
Belaja variances 0

r assumed
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Equal 1.84 379 074 9500 5.164 -955 19955
variances not 0 33
assumed

2)

Sumber : Data penelitian, 2024

Berdasarkan data yang ada di table 4.11 hasil analisis uji-t

memeperlihatkan bahwa nilai t sebesar 1840 dan nilai
signifikansinya 0,074. Nilai signifikan pada data diats menjelaskan
bahwa lebih kecil dari 0,05, maka dapat diartikan bahwa ho diterima
dan hl dengan adanya rbedaan yang signifikan pada hasil belajar
postest kelas eksperimen dan kelas control. Jadi dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada kelas eksperimen jika
menggunakan model MID dan kelas control mengginakan

konvensional.

Pretest eksperiment dan pretest control

Tabel 4. 12 Hasil Uji T - Pretest
Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
HasilBela Pretest Eksperimen 200 55.50 16.051 3.589
jar (MID)
Pertest Kontrol 200 57.00 15.252 3411

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
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95%
Sig Std Confidence
(2- Mean Error Interval of the
tailed Differ Differ Difference
F Sig t di ) ence ence  Lower Upper
Hasil Equal 041 240 - 38 T84 -1500 4951 - 83523
Belaj variances 30 11.52
ar assumed 3 3
Equal 37, J64 -1.500 4951 - 83524
variances 30 901 11.52
not assumed 3 4

Sumber : Data penelitian, 2024

Berdasarkan data yang ada di table 777 hasil analisis uji-t

memeperlihatkan bahwa nilai t sebesar -0.303 dan nilai signifikansinya

0,764. Nilai signifikan pada data diats menjelaskan bahwa lebih kecil dari

0,05, maka dapat diartikan bahwa ho diterima dan hl dengan adanya

perbedaan yang signifikan pada hasil belajar postest kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Jadi dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang

signifikan pada kelas eksperimen jika menggunakan model M1D dan kelas

control mengginakan konvensional.

. Intrepertasi Hasil Analisis Data

1) Hasil belajar Bahasa Jawa sebelum menggunakan model mid pada

siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan tahun ajaran 2023/2024

Hasil belajar dalam Bahasa Jawa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2

Kandangan belum tercapai secara optimal. Data yang didapatkan dari

pretest mengungkapkan nilai rata rata sebesar 57 pada kelas kontrol dan
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55,5 pada kelas eksperimen. Hal ini disebabkan dalam suatu
pembelajaran belum menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengn materi dari guru yang belum maksimal, dalam suvatu
pembelajaran guru terlalu monoton yang mengakibatkan siswa tidak
memiliki moyivasi belajjar dan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang dipelajari.

2) Hasil belajar Bahasa Jawa setelah menggunakan model mid pada siswa
kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan tahun ajaran 2023/2024
Hasil belajar dalam Bahasa Jawa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2
Kandangan menggunakan model MID sudah capaj secara maksmal.
Data yang didapat dari postest memperlihatkan nilai rata rata sebesar
66,5 pada kelas control dan 76 pada kelas eksperimen. Hal ini
dikarenakan model MID mendukung kemampuan siswa dalam
memahami Pelajaran dan kebermaknaan belajar bisa tercapai oleh

siswa.

C. Pengujian Hipotesis
1) Hipotesis 1 jika signifikansi < 005, maka hl diterima dan jika
signifikansi > 0,05 maka H1 ditolak.
H1 : terdapat pengaruh dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas 3 Sekolah
Dasar menggunakan Model Meaningful Intructional Design (MID)

terhadap hasil belajar siswa

Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis 1
Paired Samples Test
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Paired Diflerences

95% Conflidence

Std. Std. Interval of the
Mea Deviati  Error Difference Sig. (2-
n on Mean Lower Upper t df tailed)
Pai Pretest Kontrol - 5.104 1.141 -11.889 -7.111 - 19 000
rl - Postest 9.500 8.32
Kontrol 4

Sumber : Data penelitian, 2024

Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test pada tabel 4.13

dapat diketahui nilai signifikan (sig) yaitu 0,000 < 0,05. Nilai

signifikan tersebut menunjukkan kurang dari 0,05, sehingga HI

diterima, yang artinya ada pengaruh penggunaan model MID
terhadap hasil belajar siswa dikelas kontrol.

2) Hipotesis 1I jika signifikansi < 005, maka hl diterima dan jika

signifikansi > 0,05 maka H1 ditolak.
H1 : Terdapat pengaruh dalam pembelajaran Bahasa Jawa kelas 3
Sekolah Dasar menggunakan Model pembelajaran konvensional

terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 4. 14 Hasil Uji Hipotesis 11
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. Std. 95% Confidence

Mea Deviat Error Interval of the Sig. (2-

n on Mean Difference t df tailed)
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Lower  Upper

Pai Pretest - 2236 500 -21.547 -19453 - 19 000
r1 Eksperiment- 205 410

Postest 00 00

Ekperimen

Sumber : Data penelitian, 2024

Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test pada tabel 4.13

dapat diketahui nilai signifikan (sig) yaitu 0,000<005. Nilai
signifikan tersebut menunjukkan kurang dari 0,05, sehingga HI
diterima, yang artinya ada pengaruh penggunaan model MID

terhadap hasil belajar siswa dikelas eksperimen.

. Pembahasan
Berdasarkan hasil dari analisis data menunukkan bahwa hasil belajar siswa
SD Negeri Mlancu 2 Kandangan pada pelajaran Bahasa Jawa. Pada kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran MID dapatkan nilai

rata-rata yaitu 76 dengan nilai tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah yaitu 50.

Pada kelas kontrol yang yang menerapkan model pembelajaran konvensional
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saat pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata 66,5 dengan nilai tertinggi yaitu
90 dan nilai terendah yaitu 40.

Hasil rata-rata nilai pretest dan postest untuk hasil belajar siswa SD Negeri
Mlancu 2 Kandangan pada pelajaran Bahasa Jawa pada kelas eksperimen dan
kontrol. Maka dapat dilihat bahwa ada sesuatu peningkatan dari nilai rata-rata
pretest dan postest pada kelas eksperimen lebih banyak peningkatan dibanding
kelas kontrol.

Berdasarkan hasil dari pengujian kedua hipotesis yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol, hasil postest kelas ekperimen dan kelas kontrol mendapatkan
t hitung 1840 dengan nilai signifikansi yaitu 0,074. Nilai signifikansi
mengungkapkan lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diartikan bahwa adanya
suatu perbedaan yang signifkan antara hasil dari postest kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Berdasarkan dari analisis dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa SD Negeri Mlancu 2 Kandangan pada pelajaran Bahasa Jawa sangat
berpengaruh jika menggunakan model pembelajaran Model Meaningful

Intructional Design (MID).




BABV

SIMPULAN, IMPLIKAST DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pada analisis data yang telah dikemukakan pada Bab

IV dapat disimpulkan bahwa :

L.

Model Pembelajaran Meaningfull Instructional Design (MID) di SD
Negeri Mlancu 2 Kandangan memepengaruhi hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran Bahasa Jawa

Model pembelajaran konvensional memepengaruhi hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran Bahasa Jawa di SD Negeri Mlancu 2 Kandangan.
Terdapat perbedaan pengaruh antara model pembelajaran konvensional
dengan Model Meaningful Intructional Design (MID) terhadap hasil
belajar siswa kelas 3 Sekolah Dasar. Hal ini terlihat dari hasil postest
sesudah diterapkan model Meaningful Intructional Design (MID) n
mendapatkan nilai yang unggul yaitu 100 dengan nilai rata-rata 76, dan
hasil nilai dari postest pembelajaran yang menggunakan model

konvensional mendaptakan nilai rata-rata 66,5 dengan nilai tertinggi

sebesar 90.
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(1]
B. Implikasi

Berdasarkan hasil simpulan dapat dijelaskan implikasi sebagai berikut :

1. Penggunaan model Meaningful Intructional Design (MID) berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan
pada pelajaran Bahasa Jawa karena model Meaningful Intructional
Design (MID) bisa menarik minat dan mendrorng siswa kelas 3 untuk
mencari tahu sendiri akan pengetahuanya dan sekaligus bisa

mengimplementasikanya secara langsung.

|

Penggunaan model konvensional kurang begitu berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa kelas 3 SD Negeri Mlancu 2 Kandangan pada
pelajaran Bahasa Jawa karena hanya mendengarkan ceramah,
penugasan dan menulis, sehingga siswa merasa bosan dan kurang
bersemangat dalam mengikuti mbelajaran.

3. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh dari
penerapan model pembelajaran Meaningful Intructional Design (MID).
Model ini berfokus dalam pembelajaran yang menggunakan filosofi
kontruktivistik dan kebermaknaan dalam belajar sehingga siswa akan
merasa tertarik dalam proses pembelajaran. Sedangkan model
pembelajaran konvensional hanya berfokus pada kegiaan menulis,
oenugasan dan mendengarkan ceramah guru sehingga siswa kurang

tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran akhirnya tujuan

pembelajran nelum tercapai secara maksimal.
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C. Saran-saran

Berikut merupakan saran yang disampaikan oleh peneliti untuk tenaga

pendidik maupun penelitian selanjutnya:

1. Untuk Tenaga Pendidik
Tenaga pendidik dapat menggunakan model pembelajaran Meaningful
Intructional Design (MID) dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan
model pembelajaran Meaningful Intructional Design (MID) ini perlu
diinovasikan dan dikembangkan, dapat ditambahkan game edukatif di
dalam pembelajaran materi. Dengan adanya penambahan game
diharapkan model pembelajaran Meaningful Intructional Design
(MID). dapat lebih menarik minat dan antusias siswa dalam belajar.

2. Untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian terhadap
model-model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar

siswa dalam pembelajaran.
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Lampiran 8 Berita Acara Ujian Skripsi
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri Mlancu 2

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Wulangan : 5 Hemat Energi
Kelas / Semester : 3 /Genap
Tahun Pelajaran 12023 /2024
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

I. Kompetensi Inti

1.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, displin, santun, percaya diri, peduli, dan

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
tetangga, dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah,
dan tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam Bahasa yang jelas
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku

anak beriman dan berakhlaq mulia sesuai dengan tahap perkembangannya.

II. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar | Indikator
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3.2 Mengapresiasi cerita
pengalaman yang menarik

3.2.1 Menjelaskan jenis kalimat (ukara) pada
cerita pengalaman yang menarik

3.2.2 Menyebutkan jenis kalimat (ukara) pada
cerita pengalaman yang menarik

3.2.3 Menyebutkan contoh ukara
andharan,pakon, pitakon

4.2 Menulis dan menyajikan
cerita pengalaman yang
menarik menggunakan ragam
ngoko

4.2.1 Menuliskan cerita pengalaman dalam
ragam ngoko alis.

4.2.2 Membacakan cerita pengalaman dalam
ragam rigoko alus.

III. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menejelaskan jenis kalimat (ukara) pada cerita pengalaman

1

yang menarik

Ceramah

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Metode Alokasi
Pembelajaran Waktu
1. Kegiat | Pra pembelajaran 15 Menit
an Guru datang dengan
Awal mengucapkan salam
Siswa diminta | Tanya Jawab
berdoa
Guru  menanyakan
kabar siswa
Guru melakukan
presensi
a. Appersepsi: Ceramah
Guru mencoba memantik
pemikiran siswa dengan
menanyakan  hal  yang
berhubungan dengan
unggah-ungguh ketika | Ceramah
bersosialisasi dengan
lingkungan sekitarnya.
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“cah.. sampean lak ditimbali
ibuk e, semaur pripun
?"oeeee nopo dalem bukk *.
b. Informasi Materi:

Guru menejelaskan kepada
siswa mengenai materi yang
akan dibahas hari ini ( diten
niki  kito bade melajari
babagan jenise ukara dan
ragam ngoko

¢. Informasi Tujuan:

Guru memberikan
informasi pada siswa
mengenai tujuan
pembelajaran pada hari ini (
nah...keno apa kok nyinaoni
babagan  jenise  ukara,
ragam ngoko lan carane
ngomong  gawe  unggah
ungguh basa Jawa ? supaya
awakdewe  bisa  saling
ngajeni marang wong liva

lan di ajeni wong liva).

d. Informasi langkah-

langkah:

Mengamati : Siswa
mengamati
lingkungan  sekitar
serta

menggambarkan

Ceramah
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bagaimana cara
berbicara
menggunakan kaidah

tutur kata wunggah-

ungguh bahasa Jawa.
Menanya : Siswa
saling bertukar

pendapat dengan
menanyakan tentang
Jenise ukara dan
ragam ngoko
Mengasosiasi : Siswa
mengumpulkan

kesimpulan dari hasil

diskusi
Mengumpulkan
Informasi : Siswa
menulis cerita

pengalaman menarik
sebagai bahan
mengimplementasik
an materi jenise
ukara dan ragam
ngoko
Mengkomunikasikan
Siswa
menyampaikan hasil
pembelajaran di

depan kelas.
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2.
Kegiatan
Inti

Siswa diminta untuk
membaca intensif
pada materi jenise

ukara dan ragam

ngoko yang
disediakan guru.
(Mengumpulkan
Informasi)

Setelah siswa
membaca, guru
menggali
pengalaman dan

pengetahuan  siswa
dengan tanya jawab
langsung.

Guru ceramah untuk
membekali  jenise
wkara dan ragam

ngoko. (Mengamati)

. Guru membagikan

bahan ajar tentang
Jjenise ukara dan
ragam ngoko.
(Mengamati)

Guru  menugaskan
siswa untuk
mempelajari  bahan
ajar agar siswa
mempunyai  bekal
materi jenise ukara

dan ragam ngoko.

Penugasan

Penugasan

Ceramah

Penugasan

Penugasan

Penugasan

40 Menit
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(Mengkomunikasik
an)

Siswa menyimak
bahan ajar yang

dijelaskan guru di

depan kelas.

(Mengamatii)

. Guru  menanyakan
kefahaman siswa
dengan memebrikan

pertanyaan langsung

kepada siswa.
(Mengasosiasikan)

. Secara individu
siswa diminta

mengerjakan LKPD
dan melakukan
eksplorasi  melalui
tugas dari guru.
(Mengumpulkan
Informasi)

Siswa diminta
mengumpulkan
LKPD di depan
kelas.

Guru memeberikan
penguatan  materi.

(Mengamati)

. Guru meminta

menuliskan cerita

Penugasan
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menggunakan ragam
ngoko alus

l. Guru meminta siswa
unuk  membacakan
cerita yang ditulis

didepan kelas.

3. a. Kesimpulan:

Kegiatan | Siswa diminta
Akhir | menyimpulkan apa saja yang

diperoleh dari pembelajaran

hari ini

b. Evaluasi:

Guru  memberikan  soal

cvaluasi  dalam  bentuk

pilihan ganda kepada siswa

¢. Umpan Balik:
Guru menanyakan kesan
dan pesan mengenai

pembelajaran hari ini

d. Tindak Lanjut:

Siswa diminta mengerjakan
tugas yang dibacakan guru
sebagi pekerjaan rumah (PR)

Pembelajaran diakhiri
dengan doa bersama sesuai

agama dan kepercayaan

masing-masing.

15 Menit

2 Siswa dapat menyebutkan jenis kalimat (ukara) pada cerita pengalaman

yang menarik
3 Siswa dapat menyebutkan contoh ukara andharan, pakon, pitakon
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4 Siswa dapat menuliskan cerita pengalaman dalam ragam ngoko alus.
5 Siswa dapat membacakan cerita pengalaman dalam ragam ngoko alus.
IV. Materi Pembelajaran
1. Unggah —ungguh basa (tutur kata ).
2. Wulangan 5 bertema “Hemat Energi”.

V. Pendekatan, Model, dan Metode

I Pendekatan : Saintifik

2 Model : Konvensional dan 5SM

3  Metode : Diskusi, tanya jawab, ceramah, dan
penugasan

VI. Langkah - Langkah

VII. Sumber dan Media
1. Sumber
a. Buku  “Tingkat Tutur Bahasa Jawa”. Karangan Soepomo

Poedjasoedarmo, Penerbit Bahasa Balai Bahasa Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Tahun 2013.

b. Buku Siswa “Tantri Basa” Kelas 3. Karangan Rahmat Santosa,
S Pd, MM, dkk. Penerbit Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur
Tahun 2016.

2. Media
a. Buku siswa, buku bacaan , LKPD

b. Bahan ajar, dan papan tulis

VIII.  Peniliaian
1. Teknik penilaian

a. Penilaian sikap : observasi

b. Penilian pengetahuan : Tes tulis

c. Penilaian ketrampilan : Unjuk kerja, Produk, dan sikap
2. Instrument penilaian

a. Lembar penilaian sikap (terlampir)

b. Lembar penilaian pengetahuan (terlampir)

¢. Lembar penilaian ketrampilan (terlampir)

Mengetahui Kediri, 15 Mei 2024
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Guru kelas 3 Mahasiswa
Moh. Afandi, S.Pd. Hajir Misbahuddin
NIP.19940408 202012 1 011 NPM 2014060281

Kepala SD Negeri Mlancu 2

Siti Umayah, S.Pd.
NIP. 19651020 198511 2 001

BAHAN AJAR
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Mlancu 2

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Wulangan : 5 Hemat Energi
Kelas / Semester : 3 /Genap

Tahun Pelajaran 12023 /2024




Alokasi Waktu 12 X 35 menit

Tujuan Pembelajaran

1.

menarik

menarik
Siswa dapat menyebutkan contoh ukara andharan, pakon, pitakon
Siswa dapat menuliskan cerita pengalaman dalam ragam ngoko alus.

Siswa dapat membacakan cerita pengalaman dalam ragam ngoko alus.

BAHASA JAWA KELAS 3 SEKOLAH DASAR
A. JENISE UKARA (Ukara andharan, ukara pitakon lan ukara pakon)

129

Siswa dapat menejelaskan jenis kalimat (ukara) pada cerita pengalaman yang

Siswa dapat menyebutkan jenis kalimat (ukara) pada cerita pengalaman yang

1. Ukara andharan yaiku ukara kang isine menehi katrangan marang

wong sin diajak guneman utawa won kang maca. Ukara andharan

dipungkasi nganggo tandha titik.

Tuladha : Bima atine seneng banget.

2. Ukara pitakon yaiku ukara kang isine njaluk katrangan marang wong

sin diajak guneman utawa won kang maca, dipungkasi nganggo tandha

pitakon (7).

Tuladha : Rini sinau jam pira ?

3. Ukara Pakon yaiku ukara kang isine mrntah marang wong sing diajak

guneman utawa won kang maca. Ukara pakon dipungkasi nganggo

tandha prentah (!).
Tuladha : Nduk, lampune dipateni !
B. Kaidah Tingkatan Ukara Utawa TingEt Tutur Kata Basa Jawa

Tingkat tutur kata / ukara Basa Jawa adalah bahasa yang telah diketahui

dinyatakan dengan pemakaian kata ganti yang berbeda-beda untuk

menunjukkan perbedaan rasa hormat. Sebagai contoh kata aku, kula, dalem,

kawula, kowe, sampeyan, lan panjenengan. Dalam pembelajaran bahasa Jawa
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yang berada diruang lingkup pembelajaran sekolah dasar anatara lain

sebagaimana gambar berikut :

NGOKO ALUS
Ragam Ngoko

NGOKO LUGU

Gambar : Pembagian ragam ngoko
Sumber Gambar :Skripsi (Arfianingrum, 2020)

Terdapat dua hal yang sangat penting yang harus diingat pada waktu

akan menentukan tingkatan tutur kata yang akan dipakai. Pertama tingkat

formalitas hubungan perseorangan, kedua yaitu status sosial yang dimiliki oleh

pembicara dan lawan bicara. Berikut ini penerapan unggah-ungguh bahasa Jawa

yanésesuai dengan konteks budaya Jawa antara lain :

1.

]~

Ngoko Alus adalah bahasa yang menggunakan campuran antara basa ngoko
dan krama alus. Awalan (Ater-ater) dan akhiran (panambang)
menggunakan ragam basa ngoke. Basa ngoko alus digunakan berbicara
dengan tatanan unggah-ungguh untuk : Orang tua kepada orang yang lebih
muda yang perlu dihormati, orang muda kepada orang yang lebih tua,

menghormati orang yang dibicarakan (orang ketiga).
Contoh kalimat yang menggunakan ngoko alus adalah :

a. Mas Hendi lagi sare
b. Daleme Pak Camat adoh banget
c. Bukune diasta Mbak Rara.

Ngoko Lugu adalah bahasa yang dipakai keseharian antara orang pertama
dan kedua yalg sudah akrab seta memilki status sosial yang sama,
kosakatanya menggunakan ragam basa ngoko. Awalan (Ater-ater) dan

akhiran (panambang) menggunakan ragam basa ngoko. Basa ngoko lugu
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digunakan berbicara dengan tatanan wunggah-ungguh untuk : Orang tua
kepada anak, guru kepada siswa, teman dengan teman yang sudah akrab,

pejabat kepada bawahannya, dan berbicara didalam hati.
Contoh kalimat yang menggunakan ngoko lugu adalah :

a. Aku lagi maca buku sastra
b. mas Wahyu sinau basa Jawa

c. adhiku lagi mangan bakso.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Mlancu 2

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Wulangan : 5 Hemat Energi
Kelas / Semester : 3/ Genap

Tahun Pelajaran 1202372024

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
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Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa dapat menejelaskan jenis kalimat (ikara) pada cerita pengalaman yang
menarik
Siswa dapat menyebutkan jenis kalimat (ikara) pada cerita pengalaman yang

menarik

3. Siswa dapat menyebutkan contoh ukara andharan, pakon, pitakon

Siswa dapat menuliskan cerita pengalaman dalam ragam ngoko alus.

Siswa dapat membacakan cerita pengalaman dalam ragam ngoko alus.

A. LATIHAN SOAL'!
1. Jelasno apa kang diarani ukara andaharan ?
2. Jelasno apa kang diarani ukara pitakon ?
3. Jelasno apa kang diarani ukara pakon ?

B. Wacanen cerita iki kanthi patitis !
LISTRIK MLEBU DESA

Rini lan Bima atine seneng banget. Omahe lagi bae dipasang
instalasi listrik. Pancen ing desane lagi ana program Listrik Masuk Desa”.
Sadurunge ana program “Listrik Masuk Desa”, kanggo sarana madhangi
omahe mung nganggo ublik, senthir, lan teplok.

Pak, program Listrik Masuk Desa” iku gunane nopo ?, pitakon rini
marang bapake. Banjur bapak e jawab “ Gunane listrik iku bisa nguripi
lampu banjur padhang, iku bisa nuwuhake semangat anggone sinau”. Saiki
Rini lan Bima sregep sinau. Rini sing saiki kelas 3 SD lan Bima adhine kelas
2 SD padha pintere. Saben jam 18:30 nganti jam 20:00 bocah loro padha

sinau. Rini lan Bimo saben sinau dikancani bapak lan ibune .
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Pak Wibawa lan bu Dewi ajeg ndhawuhi marang Rini lan Bimo
supaya irit listrik. “Nduk, lampune dipateni !”, saben bubar sinau ibu ora
lali merintah Reni supaya mateni lampu. Mateni lampu sing ora kanggo wis
dadi pakulinane. Rini tansah eling welinge bapak ibune. Weling kang wis
rumaket iku kalebu uga program pamarintah kang ngajak masyarakat
supaya "Hemat Energi”.

Sawise maca wacan “Listrik Mlebu Desa™, gawea tuladha
ukara andharan, pitakon, lan pakon nganggo ngoko alus!

1. Ukara Andharan R
2. Ukara Pitakon R, ?
3. Ukara Pakon L e !

C. Coba nulisa cerita pengalamanmu nggawe basa ngoko alus, banjur

wacakna ing ngarep kelas !

PENILAIAN

Penilaian Kognitif Test Tulis

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri Mlancu 2

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas / Semester : 3 /Genap
Tahun Pelajaran 12023 /2024
Alokasi Waktu : 90 menit
Petunjuk :

1. Tuliskan identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Periksa dan bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab.




134

3. Silanglah huruf ab atau c¢ sesuai dengan jawaban pilihanmu pada lembar
jawaban.
4. Periksalah pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas.

Wangsulana pitakon ngisor iki kanthi milih siji wangsulan sing bener !

1 Ragam ngoko basa Jawa kabagi dadi ?

a. Loro
b. Telu
c. Papat

2 Conto ukara ngoko alus ukara pakon yaiku ?
a. Supaya pinter, ayo sregep maca buku !
b. Kapan ibu metu ?
c. Ibu lagi dahar !
3 Conto ukara ngoko alus yaiku ?
a. Ibuk mangan
b. Mas adi lagi sare
c. Adek lagi sinau
4  Mas Eko lagi sare wonten kamar siseh wetan. Klebu ukara apa ?
a. Andharan ngoko alus
b. Pakon ngoko alus
c. Pitakon ngoko alus
S5 Ngoko alus digunaake ngomong marang sapa ?
a. Konco sapada pada
b. Kakang mas marang bapak
c. Ibuk marang bapak
6 Ukara pakon ditandai nganggo ?
a. Tanda seru (!)
b. Tanda tanya (7)
¢. Tanda titik (.)
7 Ukara andharan ditandai nganggo ?
a. Tanda tanya (?)
b. Tanda titik (.)
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¢. Tanda seru (.)
8 Ukara pitakon ditandai nganggo ?
a. Tanda titik (.)
b. Tanda koma (,)
¢. Tanda tanya (?)

9 Dina saiki wes suwe ora bali omah. Ukara iki klebu ukara ?

a. Andharan
b. Pakon
c. Pitakon
10 Jam pira Rini budhal sekolah ? . Ukara iki klebu ukara ?
a. Andharan
b. Pakon
c. Pitakon

11 Garapen soal nomer telu !. ukara iki klebu ukara ?
a. Andharan
b. Pitakon

c. Pakon

Gatekno wacan ing ngisor iki !
LISTRIK MLEBU DESA

Rini lan Bima atine seneng banget. Omahe lagi bae dipasang instalasi listrik.
Pancen ing desane lagi ana program "Listrik Masuk Desa”. Sadurunge ana program
“Listrik Masuk Desa”, kanggo sarana madhangi omahe mung nganggo ublik,
senthir, lan teplok.

Saiki Rini lan Bima sregep sinau. Lampu kang padhang nuwuhake semangat
anggone sinau. Rini sing saiki kelas 3 SD lan Bima adhine kelas 2 SD padha pintere.
Saben jam 18:30 nganti jam 20:00 bocah loro padha sinau. Rini lan Bimo saben
sinau dikancani bapak lan ibune .

Pak Wibawa lan bu Dewi ajeg ndhawuhi marang Rini lan Bimo supaya irit
listrik. Saben bubar sinau ora lali mateni lampu. Mateni lampu sing ora kanggo wis

dadi pakulinane Rini lan Bima. Bocah loro tansah eling welinge bapak ibune.
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Weling kang wis rumaket iku kalebu uga program pamarintah kang ngajak

masyarakat supaya "Hemat Energi”.

12 Jam pira bocah bocah mulai padha sinau ?

a. 1900
b. 1930
c. 1830

13 Program apa sing lagi ana desa ne Rini lan Bima ?
a. Listrik mlebu omah
b. Jaga kebersihan
c. Listrik mlebu desa
14 Apa sing garai semangat anggone belajar ?
a. Lampu kang padhang
b. Diwenehi hadiah
c. Dikancani bapak

15 Rini kelas pira ?

a. Kelas 4 SD
b. Kelas 6 SD
c. Kelas3SD

16 Ukara kang pas gawe takon marang guru yaiku ?
a. Bu,kula badhe medal ?
b. Pak jenenge bocah kae sapa ?
c. Pak sapa sing metu ?
17 Ukara kang cocok gawe takon marang ibuk yaiku ?
a. Sesok napa gawe sragam olahraga ?
b. Benjeng dinten napa bu?
c. Buk, Adek wes turu durung ?

18 Bapak lagi sare, kula ...?

a. Siram
b. Adus
¢. Dahar

19 Adek maem sate, ibuk ..... nanas
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a. Maem
b. Nedha
c. Dahar

20 Pak budi, napa leres ..... kagungan sapi ?
a. Sampean
b. Koe

c. Jenengan

Kunci Jawaban

1 A 5 B 9 A 13 A 17 B

2 A 6 A 10 C 14 A 18 B

3 B 7 B 11 C 15 C 19 C

4 A 8 C 12 C 16 A 20 C
PENSEKORAN

Pilihan Ganda : untuk soal pilihan ganda masing-masing soal memiliki skor 10,

10 x 20

= 100

jika keseluruhan jawaban benar maka

Skor jawaban benar
e T x 100
100

Nilai akhir =

Nilai akhir = 2~ x 100
100
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PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Mlancu 2

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Wulangan : 5 Hemat Energi
Kelas / Semester : 3/ Genap
Tahun Pelajaran 12023 /2024
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

I. Kompetensi Inti

I Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2 Menunjukkan perilaku jujur, displin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
tetangga, dan negara.

3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah,
dan tempat bermain.

4 Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam Bahasa yang jelas sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlaq mulia sesuai dengan tahap perkembangannya.

II. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
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Kompetensi Dasar

Indikator

3.2 Mengapresiasi cerita
pengalaman yang menarik

3.2.1 Menjelaskan jenis kalimat
(ukara) pada cerita pengalaman yang
menarik

322 Menyebutkan jenis kalimat
(ukara) pada cerita pengalaman yang
menarik

3.2.3 Menyebutkan contoh ukara
andharan,pakon, pitakon

4.2 Menulis dan menyajikan
cerita pengalaman yang menarik
menggunakan ragam ngoko

4.2.1 Menuliskan cerita pengalaman
dalam ragam ngoko alus.

4.2.2 Membacakan cerita pengalaman
dalam ragam ngoko alus.

III. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menejelaskan jenis kalimat (ukara) pada cerita pengalaman

yang menarik

2. Siswa dapat menyebutkan jenis kalimat (ukara) pada cerita pengalaman

yang menarik

3. Siswa dapat menyebutkan contoh ukara andharan, pakon, pitakon
4. Siswa dapat menuliskan cerita pengalaman dalam ragam ngoko alus.
5. Siswa dapat membacakan cerita pengalaman dalam ragam ngoko alus.

IV. Materi Pembelajaran

1. Unggah —ungguh basa (tutur kata ).

2. Wulangan 5 bertema “Hemat Energi”.

V. Pendekatan, Model, dan Metode

1. Pendekatan
2. Model

: Saintifik

: Model Pembelajaran Meaningful Intructional

Design dan SM

3. Metode

penugasan

VI. Langkah — Langkah

: Diskusi, tanya jawab, ceramah, presentasi, dan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Metode

Pembelajaran

Alokasi
Waktu

1.
Kegiatan
Awal

Pra pembelajaran
Guru datang dengan mengucapkan salam
Siswa diminta berdoa
Guru menanyakan kabar siswa

Guru melakukan presensi

b. Appersepsi:

Guru mrncoba memantik pemikiran siswa dengan
menanyakan hal yang berhubungan dengan
unggah-ungguh ketika bersosialisasi dengan
lingkungan sekitarnya. “cah.. sampean lak
ditimbali ibuk e, semaur pripun ?"oeeee nopo
dalem bukk *.

b. Informasi Materi:

Guru menejelaskan kepada siswa mengenai
materi yang akan dibahas hari ini ( diten niki kito
bade melajari babagan unggah-ungguh lan
mbahas babagan ukara, ugo carane ngomong

gawe unggah ungguh basa Jawa).

¢. Informasi Tujuan:

Guru  memberikan informasi pada siswa
mengenai tujuan pembelajaran pada hari ini (
nah...keno opo kok nyinaoni babagan ukara,
ragam ngoko ugo carane ngomong gawe unggah
ungguh basa Jawa ? supaya awakdewe bisa
saling ngajeni marang wong liva lan di ajeni

wong liya)

d. Informasi langkah-langkah:

Tanya Jawab

Ceramah

Ceramah

Ceramah

15 Menit
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Mengamati
Siswa mengamati lingkungan sekitar serta Ceramah
menggambarkan bagaimana cara
berbicara menggunakan kaidah ragam
ngoko bahasa Jawa.
Menanya
Siswa saling bertukar pendapat dengan
menanyakan tentang jenise ukara dan
ragam ngoko
Mengasosiasi
Siswa mengumpulkan kesimpulan dari
hasil diskusi
Mengumpulkan Informasi
Siswa membuat pertanyaan sebagai bahan
mengimplementasikan materi Jenise
ukara dan ragam ngoko
Mengkomunikasikan
Siswa menyampaikan hasil pembelajaran
di depan kelas
2. Kegiatan | Fase lead in 40 Menit
Inti a. Siswa diminta untuk membaca intensit pada
materi jenise ukara dan ragam ngoko yang
disediakan guru. (Mengumpulkan
Informasi) Penugasan
b. Setelah siswa membaca, guru menggali
pengalaman dan pengetahuan siswa sebagai
bahan asosiasi (draw on experience and
knowledge) dengan tanya jawab langsung.
c¢. Guru ceramah untuk membekali materi Ceramah

Jenise ukara dan ragam ngoko untuk

Ceramah
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dijadikan bahan siswa bersosialisasi dengan

lingkunganya. (Mengamati)

d. Siswa diminta keluar kelas berkeliling sekitar

sekolahan untuk mengeksplor

pengetahuanya tentang jenise ukara dan

ragam ngoko. (Mengumpulkan Informasi)

e. Ketika diluar kelas, guru mengamati apa saja

yang dilakukan siswa.

f. Siswa diminta masuk ke kelas.

Penugasan

Penugasan

Fase recontruction

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Guru menanyakan apa saja yang diperoleh
siswa ketika diluar kelas.
(Mengkomunikasikan)

Guru merespon jawaban dan

mengintrgasikan dengan materi jenise
wkara dan ragam ngoko

Guru membagikan LKPD tentang jenise
ukara dan ragam ngoko kepada masing —
masing kelompok. (Mengamati)

Guru menugaskan  siswa  untuk
mempelajari  LKPD agar  siswa
mempunyai bekal materi tentang jenise
ukara dan  ragam  ngoko  serta
mengidentifikasi pengetahuan
sebelumnya melalui mediasi guru (input
stage). (Mengkomunikasikan)

Siswa menyimak LKPD yang dijelaskan
guru di depan kelas. (Mengamati)

Guru menanyakan kefahaman siswa
dengan memebrikan pertanyaan langsung

kepada siswa. (Mengasosiasikan)

Tanya jawab

Ceramah

Diskusi

Ceramah

Tanya jawab
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7)

8)

9)

Guru memebrikan penguatan materi.
(Mengamati)

Secara individu siswa diminta
mengerjakan LKPD dan melakukan
eksplorasi melalui tugas dari guru.
(Mengumpulkan Informasi)

Siswa diminta mengumpulkan LKPD di

depan kelas.

Ceramah

Diskusi

Penugasan

Fase production

a.

Siswa diminta kembali duduk bersama
kelompoknya.

Guru memberikan penguatan materi dari
LKPD yang dikerjakan. (Mengamati)
Siswa diminta keluar kelas kembali agar
bisa menerapkan informasi pada materi
jenise ukara dan ragam ngoko yang baru
diperoleh ke dalam kegiatan komunikatif,
dan guru mengamati apakah ada
perbedaan dengan yang awal. (Mengamati
Dan Mengumpulkan Informasi )

Siswa masuk kelas, guru menanyakan
kembali apa yang diperoleh siswa ketika
di luar kelas.

( Mengkomunikasikan)

Setiap siswa diminta menuliskan cerita
sesuai dengan yang ada didalam LKPD.
(Menghkomikasikan )

Setiap siswa maju kedepan membacakan
cerita pengalaman menariknya

(Menghkomunikasikan)

Ceramah

Penugasan

Penugasan

Presentasi

40 Menit
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g. Guru memberikan apresiasi kepada setiap

siswa yang selesai maju.

3. Kegiatan |g. Kesimpulan:
Akhir Siswa diminta menyimpulkan apa saja yang

diperoleh dari pembelajaran hari ini

h. Evaluasi:
Guru memberikan soal evaluasi dalam bentuk

pilihan ganda kepada siswa

i. Umpan Balik:
Guru menanyakan kesan dan pesan mengenai

pembelajaran hari ini

j. Tindak Lanjut:
Siswa diminta mengerjakan tugas yang dibacakan

guru sebagi pekerjaan rumah (PR)

Pembelajaran diakhiri dengan doa bersama sesuai

agama dan kepercayaan masing-masing.

VIL.Sumber dan Media

1. Sumber
a. Buku “Tingkat Tutur Bahasa Jawa”. Karangan Soepomo

Poedjasoedarmo, Penerbit Bahasa Balai Bahasa Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Tahun 2013.
b. Buku Siswa “Tantri Basa” Kelas 3. Karangan Rahmat Santosa,
S Pd, MM, dkk. Penerbit Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur
Tahun 2016.

2. Media
a. Buku siswa

b. Buku bacaan
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c. LKPD
d. Bahan ajar

e. Papan tulis

I. Peniliaian
1. Teknik penilaian

a. Penilaian sikap : observasi
b. Penilian pengetahuan : Tes tulis
c. Penilaian ketrampilan : Unjuk kerja, Produk, dan sikap

2. Instrument penilaian

a. Lembar penilaian sikap (terlampir)

b. Lembar penilaian pengetahuan (terlampir)

c. Lembar penilaian ketrampilan (terlampir)
Mengetahui Kediri, 15 Mei 2024
Guru kelas 3 Mahasiswa
Moh. Afandi, S.Pd. Hajir Misbahuddin
NIP.19940408 202012 1011 NPM 2014060281

Kepala SD Negeri Mlancu 2

Siti Umayah, S.Pd.
NIP. 19651020 198511 2 001

BAHAN AJAR
Satuan Pendidikan  : SD Negeri Mlancu 2
Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Wulangan : 5 Hemat Energi

Kelas / Semester : 3 / Genap
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Tahun Pelajaran 12023 /2024
Alokasi Waktu 12 x 35 menit

Tujuan Pembelajaran
1 Siswa dapat menejelaskan jenis kalimat (ukara) pada cerita pengalaman
yang menarik
2 Siswa dapat menyebutkan jenis kalimat (ukara) pada cerita pengalaman
yang menarik
3 Siswa dapat menyebutkan contoh ukara andharan, pakon, pitakon
4 Siswa dapat menuliskan cerita pengalaman dalam ragam ngoko alus.

5 Siswa dapat membacakan cerita pengalaman dalam ragam ngoko alus.

BAHASA JAWA KELAS 3 SEKOLAH DASAR
3. JENISE UKARA (Ukara andharan, ukara pitakon lan ukara pakon)

1 Ukara andharan yaiku ukara kang isine menehi katrangan marang

wong sin diajak guneman utawa won kang maca. Ukara andharan
dipungkasi nganggo tandha titik.
Tuladha : Bima atine seneng banget.

2 Ukara pitakon yaiku ukara kang isine njaluk katrangan marang wong
sin diajak guneman utawa won kang maca, dipungkasi nganggo tandha
pitakon (7).

Tuladha : Rini sinau jam pira ?

3 Ukara Pakon yaiku ukara kang isine mrntah marang wong
sing diajak guneman utawa won kang maca. Ukara pakon
dipungkasi nganggo tandha prentah (!).

Tuladha : Nduk, lampune dipateni !

4. Kaidah Tingkatan Ukara Ragam Ngoko )

Tingkat tutur kata / ukara Basa Jawa adalah bahasa yang telah
diketahui dinyatakan dengan pemakaian kata ganti yang berbeda-beda
untuk menunjukkan perbedaan rasa hormat. Sebagai contoh kata aku,

kula, dalem, kawula, kowe, sampeyan, lan panjenengan. Dalam
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pembelajaran bahasa Jawa yang berada diruang lingkup pembelajaran

sekolah dasar anatara lain sebagaimana gambar berikut :

NGOKO ALUS

RAGAM NGOKO

NGOKO LUGU

Gambar : Pembagian ragam ngoko
Sumber Gambar :Skripsi (Arfianingrum, 2020)

Terdapat dua hal yang sangat penting yang harus diingat
pada waktu akan menentukan tingkatan tutur kata yang akan
dipakai. Pertama tingkat formalitas hubungan perseorangan, kedua
yaitu status sosial yang dimiliki oleh pembicara dan lawan bicara.
Berikut ini penerapan unggah-ungguh bahasa Jawa yang sesuai

dengan konteks budaya Jawa antara lain :

1. Ngoko Alus adalah bahasa yang menggunakan campuran antara
basa ngoko dan krama alus. Awalan (Ater-ater) dan akhiran
(panambang) menggunakan ragam basa ngoko. Basa ngoko alus
digunakan berbicara dengan tatanan unggah-ungguh untuk :
Orang tua kepada orang yang lebih muda yang perlu dihormati,
orang muda kepada orang yang lebih tua, menghormati orang
yang dibicarakan (orang ketiga). Contoh kalimat yang
menggunakan ngoko alus adalah :

a) Mas Hendi lagi sare
b) Daleme Pak Camat adoh banget
d. Bukune diasta Mbak Rara.

b ~ |

Ngoko Lugu adalah bahasa yang dipakai keseharian antara orang
pertama dan kedua yang sudah akrab seta memilki status sosial

yang sama, kosakatanya menggunakan ragam basa ngoko.
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Awalan (Ater-ater) dan akhiran (panambang) menggunakan
ragam basa ngoko. Basa ngoke [ugu digunakan berbicara
dengan tatanan unggah-ungguh untuk : Orang tua kepada anak,
guru kepada siswa, teman dengan teman yang sudah akrab,
pejabat kepadabawahannya,dan berbicaradidalam hati. Contoh
kalimat yang menggunakan ngoko lugu adalah :
a) Aku lagi maca buku sastra
b) Mas Wahyu sinau basa Jawa
c) Adhiku lagi mangan bakso.
5. Penerapan Dalam Bersosialisasi Dengan Lingkungan
Penggunaan Bahasa Jawa yang baik dan benar adalah
menggunakannya sesuai dengan siapa yang kita ajak bicara dan
kapan kia berbicara. Dalam pembelajaran ini penggunaan ngoko
alus yang dipadukan dengan jenis (ukara) kalimat yang ada
dalam kaidah Basa Jawa memunculkan berbagai bentuk kalimat
(ukara) yang bisa dipergunanakn sebagaiman kaidah tutur kata
dalam Basa Jawa yang memiliki karakter santun dan bernilai
luhur. Berikut ini beberapa contohnya :
1. Ngoko alus ukara andharan
Mas Eko lagi sare wonten kamar siseh wetan.
Bapak arep kesah menyang pasar bareng Pak puh.
Bu Guru ngendika menawi sesuk ulangan basa Jawa.
2. Ngoko alus ukara pakon
Mbak, udane iseh deres, aja budal kesah rumiyen !
Monggo sareng ingkang rukun kaliyan kanca !
Supaya pinter, ayo sregep maca buku !
3. Ngoko alus ukara pitakon
Sliramu apa ora tindak menyang kantor ?
Kapan Paklik wangsul wonten Yogyakarta ?

Pak, guru basa Jawa sing anyar iku asmane sapa?




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri Mlancu 2

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Wulangan : 5 Hemat Energi
Kelas / Semester : 3/ Genap

Tahun Pelajaran 12023 /2024
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

Tujuan Pembelajaran
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1. Siswa dapat menejelaskan jenis kalimat (ukara) pada cerita pengalaman

yang menarik

2. Siswa dapat menyebutkan jenis kalimat (ukara) pada cerita pengalaman

yang menarik

3. Siswa dapat menyebutkan contoh ukara andharan, pakon, pitakon
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Siswa dapat menuliskan cerita pengalaman dalam ragam ngoko alus.

Siswa dapat membacakan cerita pengalaman dalam ragam ngoko alus.

. LATIHAN SOAL !
1. Jelasna apa kang diarani ukara andaharan ?
2. Jelasna apa kang diarani ukara pitakon ?

3. Jelasna apa kang diarani ukara pakon ?

. Wacanen cerita iki kanthi patitis !

LISTRIK MLEBU DESA

Rini lan Bima atine seneng banget. Omahe lagi bae dipasang
instalasi listrik. Pancen ing desane lagi ana program “Listrik Masuk Desa™.
Sadurunge ana program “Listrik Masuk Desa”, kanggo sarana madhangi
omahe mung nganggo ublik, senthir, lan teplok.

Pak, program “Listrik Masuk Desa™ iku gunane nopo ?, pitakon rini
marang bapake. Banjur bapak e jawab “ Gunane listrik iku bisa nguripi
lampu banjur padhang, iku bisa nuwuhake semangat anggone sinau”. Saiki
Rini lan Bima sregep sinau. Rini sing saiki kelas 3 SD lan Bima adhine kelas
2 SD padha pintere. Saben jam 18:30 nganti jam 20:00 bocah loro padha
sinau. Rini lan Bimo saben sinau dikancani bapak lan ibune .

Pak Wibawa lan bu Dewi ajeg ndhawuhi marang Rini lan Bimo
supaya irit listrik. “Nduk, lampune dipateni !”, saben bubar sinau ibu ora
lali merintah Reni supaya mateni lampu. Mateni lampu sing ora kanggo wis
dadi pakulinane. Rini tansah eling welinge bapak ibune. Weling kang wis
rumaket iku kalebu uga program pamarintah kang ngajak masyarakat

supaya "Hemat Energi”.
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Sawise maca wacan “Listrik Mlebu Desa”, gawea tuladha
ukara andharan, pitakon, lan pakon nganggo ngoko alus!

1. Ukara Andharan ... .. i,
2. Ukara Pitakon R, ?
3. Ukara Pakon L e !

C. Coba nulisa cerita pengalamanmu nggawe basa ngoko alus, banjur

wacakna ing ngarep kelas !

PENILATAN

Penilaian Kognitif Test Tulis

Satuan Pendidikan ~ : SD Negeri Mlancu 2

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kelas / Semester : 3 /Genap
Tahun Pelajaran 12023 /2024
Alokasi Waktu : 90 menit
Petunjuk :

1.

Tuliskan identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah
disediakan.

Periksa dan bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab.

Silanglah huruf ab atau ¢ sesuai dengan jawaban pilihanmu pada lembar
jawaban.

Periksalah pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas.

Wangsulana pitakon ngisor iki kanthi milih siji wangsulan sing bener !

I.

Ragam ngoko basa Jawa kabagi dadi ?

a. Loro

b. Telu
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c. Papat
2. Conto ukara ngoko alus ukara pakon yaiku ?
a. Supaya pinter, ayo sregep maca buku !
b. Kapan ibu metu ?
c. Ibu lagi dahar !
3. Conto ukara ngoko alus yaiku ?
a. Ibuk mangan
b. Mas adi lagi sare
c. Adek lagi sinau
4. Mas Eko lagi sare wonten kamar siseh wetan. Klebu ukara apa ?
a. Andharan ngoko alus
b. Pakon ngoko alus
c. Pitakon ngoko alus
5. Ngoko alus digunaake ngomong marang sapa ?
a. Konco sapada pada
b. Kakang mas marang bapak
c. Ibuk marang bapak
6. Ukara pakon ditandai nganggo ?
a. Tanda seru (!)
b. Tanda tanya (7)
¢. Tanda titik (.)
7. Ukara andharan ditandai nganggo ?
a. Tanda tanya (?)
b. Tanda titik (.)
c¢. Tanda seru (.)
8. Ukara pitakon ditandai nganggo ?
a. Tanda titik (.)
b. Tanda koma ()
¢. Tanda tanya (?7)
9. Dina saiki wes suwe ora bali omah. Ukara iki klebu ukara ?

a. Andharan
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b. Pakon
c. Pitakon
10. Jam pira Rini budhal sekolah ? . Ukara iki klebu ukara ?
a. Andharan
b. Pakon
c. Pitakon

11. Garapen soal nomer telu !. ukara iki klebu ukara ?

a. Andharan
b. Pitakon
c. Pakon

Gatekno wacan ing ngisor iki !

LISTRIK MLEBU DESA

Rini lan Bima atine seneng banget. Omahe lagi bae dipasang instalasi listrik.
Pancen ing desane lagi ana program "Listrik Masuk Desa”. Sadurunge ana program
“Listrik Masuk Desa”, kanggo sarana madhangi omahe mung nganggo ublik,
senthir, lan teplok.

Saiki Rini lan Bima sregep sinau. Lampu kang padhang nuwuhake semangat
anggone sinau. Rini sing saiki kelas 3 SD lan Bima adhine kelas 2 SD padha pintere.
Saben jam 18:30 nganti jam 20:00 bocah loro padha sinau. Rini lan Bimo saben
sinau dikancani bapak lan ibune .

Pak Wibawa lan bu Dewi ajeg ndhawuhi marang Rini lan Bimo supaya irit
listrik. Saben bubar sinau ora lali mateni lampu. Mateni lampu sing ora kanggo wis
dadi pakulinane Rini lan Bima. Bocah loro tansah eling welinge bapak ibune.
Weling kang wis rumaket iku kalebu uga program pamarintah kang ngajak
masyarakat supaya "Hemat Energi”.

12. Jam pira bocah bocah mulai padha sinau ?
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a. 1900
b. 1930
c. 1830

13. Program apa sing lagi ana desa ne Rini lan Bima ?
a. Listrik mlebu omah
b. Jaga kebersihan
c. Listrik mlebu desa
14. Apa sing garai semangat anggone belajar ?
a. Lampu kang padhang
b. Diwenchi hadiah
c. Dikancani bapak

15.Rini kelas pira ?

a. Kelas 4 SD
b. Kelas 6 SD
c. Kelas 38D

16. Ukara kang pas gawe takon marang guru yaiku ?
a. Bu,kula badhe medal ?
b. Pak jenenge bocah kae sapa ?
c. Pak sapa sing metu ?
17. Ukara kang cocok gawe takon marang ibuk yaiku ?
a. Sesok napa gawe sragam olahraga ?
b. Benjeng dinten napa bu?
c. Buk, Adek wes turu durung ?

18. Bapak lagi sare, kula ...?

a. Siram
b. Adus
c. Dahar
19. Adek maem sate, ibuk ..... nanas
a. Maem
b. Nedha

¢. Dahar




20. Pak budi, napa leres ..... kagungan sapi ?
a. Sampean
b. Koe

c. Jenengan

Kunci Jawaban
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1 A 5 B 9 A 13 A 17 B

2 A 6 A 10 C 14 A 18 B

3 B 7 B 11 C 15 C 19 C

4 A 8 C 12 C 16 A 20 C
PENSEKORAN

Pilihan Ganda : untuk soal pilihan ganda masing-masing soal memiliki skor 10,

jika keseluruhan jawaban benar maka 10x20

Skor jawaban benar
e e x 100
100

Nilai akhir = 2% x 100
100

Nilai akhir =

= 100
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Lampiran 12 Dokumentasi

Dokumentasi Kelas Kontrol
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Marmg- intenie ongyut FPererota Saort

Kle:- 2
PENILAIAN
Penilaian Kognitif Test Tulis

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Mlancu 2

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa /
Kelas / Semester 13/ Genap

Tahun Pelajaran 12023 /2024 '
Alokasi Waktu + 90 menil

Petunjuk :

1. ‘Tuliskan identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban‘yang telah discdiakan.

2. Periksa dan bacalah soal dengan cermat sehelum menjawab,

3. Silanglah huruf ab atau ¢ sesuai dengan jawaban pilihanmu pada lembar
Jjawaban,

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum discrahkan kepada guru atau pengawas,

Wangsulana pitakon ngisor iki kanthi milih siji wangsulan sing bener !
1. Ragam ngoko basa Jawa kabagi dadi ?
¥ Loro
b. Telu
c. Papat
2. Conto ukara ngoko alus ukara pakon yaiku 7
. Supaya pinter, ayo sregep maca buku !
b. Kapan ibu metu ?
c. Ibu lagi dahar !
3. Conto ukara ngoko alus yaiku ?
a. Tbuk mangan
"K Mas adi lagi sarc
c. Adek lagi sinau
4. Mas Eko lagi sare wonten kamar siseh wetan. Klebu ukara apa ?
. Andharan ngoko alus
b. Pakon ngoko alus
c. Pitakon ngoko alus
. Ngoko alus digunaake ng g g sapa ?
#. Konco sapada pada




PENILAIAN
Penilaian Kognitif Test Tulis

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Mlancu 2

Mata Pelajaran Bahasa Jawa
Kelas / Semester : 3/ Genap
Tahun Pelajaran 2023 /2024

Alokasi Waktu : 90 menit

Petunjuk :
1. Tuliskan identitas terlebih dahulu pada lembar javaban yang telah disediakan,
2. Periksa dan bacalah soal dengan cermat sebefim menjawab.
. 3. Silanglah huruf ab atau ¢ scsuai dengan jawaban pilihanmu pada lembar
jawaban.
4. Periksalah pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas,

Wangsulana pitakon ngisor iki kanthi milih siji wangsulan sing bener !
1. Ragam ngoko basa Jawa kabagi dadi ?
X Loro
b. Telu
c. Papat
¢ Conto ukara ngoko alus ukara pakon yaiku ?
)( Supaya pinter, ayo sregep maca buku !
b. Kapan ibu metu ?
¢. Ibu lagi dahar!
3. Conto ukara ngoko alus yaiku ?
a. Ibuk mangan
;K Mas adi lagi sarc
c. Adck lagi sinau
4. Mas Eko lagi sare wonten kamar siseh wetan. Klebu ukara apa 7
R! Andharan ngoko alus
b. Pakon ngoko alus
c. Pilakon ngoko alus
Ngoko alus digunaake ngi g 2 sapa 7

a. Konco sapada pada
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PENILAIAN
Penilainn Kognitif Test Tulis

V4

1. ‘Tuliskan identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah discdiakan,

2. Periksa dan bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab,

3. Silanglah hurul ab atau ¢ sesuai dengan jawaban pilihanmu pada lembar
Jjawaban,

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas,

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Mlancu 2

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa
Kclas / Semester + 3/ Genap
Tahun Pelajaran +2023 /2024
Alokasi Waktu + 90 menit
Petunjuk :

Wangsulana pitakon ngisor iki kanthi milih siji wangsulan sing bener !
1. Ragam ngoko basa Jawa kabagi dadi ?
% Loro
b. Telu
¢ Papat
2. Conto ukara ngoko alus ukara pakon yaiku ?
X Supaya pinter, ayo sregep maca buku !
b. Kapan ibu metu ?
c. [bu lagi dahar !
3. Conto ukara ngoko alus yaiku ?
a. Ibuk mangan
¥, Mas adi lagi sarc
c. Adek lagi sinau
4. Mas Eko lagi sare wonten kamar siseh wetan, Klebu ukara apa ?
¥ Andharan ngoko alus
b. Pakon ngoko alus
c. Pitakon ngoko alus
5. Ngoko alus digunaake ngomong marang sapa ?
a. Konco sapada pada
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PENILAIAN
Penilnian Kognitif Test Tulis

£y

Satuan Pendidikan  : SD Negeri Mlancu 2

Mata Pelajaran : Bahasa Jawa

Kelas / Semester : 3/ Genap —
‘Tahun Pelajaran 12023 /2024 -
Alokasi Waktu : 90 menit

Petunjuk :

1. Tuliskan identitas terlebih dahulu pada lembar jawaban yang telah disediakan.

2. Periksa dan bacalah soal dengan cermat sebelum menjawab.

3. Silanglah huruf ab atau c sesuai dengan jawaban pilihanmu pada lembar
jawaban.

4, Periksalah pekerjaanmu sebelum diserahkan kepada guru atau pengawas,

Wangsulana pitakon ngisor iki kanthi milih siji wangsulan sing bener !
. Ragam ngoko basa Jawa kabagi dadi ?
a. Loro
K. Telu
c. Papat
2. Conto ukara ngoko alus ukara pakon yaiku ?
« Supaya pinter, ayo sregep maca buku !
b. Kapan ibu metu ?
c. Ibu lagi dahar !
. Conto ukara ngoko alus yaiku ?
2. [buk mangan
b. Mas adi lagi sare
X Adek lagi sinau
4. Mas Eko lagi sare wonten kamar siseh wetan. Klebu ukara apa ?
& Andharan ngoko alus
b. Pakon ngoko alus
¢, Pitakon ngoko alus
. Ngoko alus digunaake ngomong marang sapa ?
& Konco sapada pada
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